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ABSTRAK 

 

Rosya, Roffa Nurur. 2019. Peningkatan Hasil Belajar Pembelajaran Tematik 

Subtema Hewan Dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku Melalui Model 

Kooperatif Tipe Gallery Walk Pada Siswa Kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya. 

Dosen Pembimbing: Dr. Nur Wakhidah, M.Si., Machfud Bachtiyar, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Gallery Walk, 

Tematik. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas IV 

MI Bina Bangsa Surabaya pada pembelajaran tematik subtema Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku. Hal tersebut disebabkan oleh siswa yang 

masih beradaptasi dengan pembelajaran tematik yang ada pada kurikulum baru dan 

belum pernah dipelajari sebelumnya. Selain itu, proses pembelajaran yang kurang 

bervariatif mengakibatkan siswa kurang antusias dalam pembelajaran. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, peneliti melakukan tindakan perbaikan dalam pembelajaran 

tematik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui penerapan model 

kooperatif tipe gallery walk untuk meningkatkan hasil belajar pembelajaran 

Tematik subtema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku pada siswa kelas IV 

MI Bina Bangsa Surabaya. 2) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Tematik subtema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku 

setelah diterapkannya model kooperatif tipe gallery walk di kelas IV MI Bina 

Bangsa Surabaya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan model Kurt Lewin. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang 

setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya 

dengan jumlah siswa sebanyak 22 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 13 

siswa perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, tes, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model kooperatif tipe 

gallery walk pada pembelajaran tematik di kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya dapat 

dikatakan berhasil dengan kategori sangat baik. Kategori tersebut dapat dibuktikan 

dengan hasil observasi aktivitas guru yang mendapatkan nilai 80,76 (baik) pada 

siklus I dan meningkat menjadi 95,19 (sangat baik) pada siklus II, sedangkan hasil 

observasi aktivitas siswa mendapatkan nilai 77,88 (cukup) pada siklus I dan 

meningkat menjadi 90,38 (sangat baik) pada siklus II. 2) Hasil belajar siswa pada 

penelitian ini juga mengalami peningkatan dengan kategori baik. Peningkatan 

tersebut dapat diketahui dari prosentase ketuntasan belajar siswa. Pada pra siklus 

sebesar 31,8% (tidak baik) siswa tuntas, kemudian meningkat menjadi 45,4% (tidak 

baik) pada siklus I dan 86,4% (baik) pada siklus II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan hal yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, karena kurikulum merupakan penyangga utama atau pedoman 

dalam proses belajar mengajar. Kurikulum yang digunakan untuk menopang 

berlangsungnya suatu pendidikan sering kali berubah atau diperbarui. Hal 

tersebut disesuaikan dengan karakter bangsa Indonesia. Undang-Undang 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan, bahwa: 

“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa Kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratif, serta 

bertanggung jawab”1. 

Berdasarkan Undang-Undang tersebut, pemerintah mengeluarkan sebuah 

kurikulum baru, yakni kurikulum 2013 sebagai pembaruan dari kurikulum 

KTSP tahun 2006. Kompetensi-kompetensi yang dikembangkan dalam 

kurikulum 2013 diarahkan untuk memberikan softskill dan hardskill berupa 

keterampilan dan keahlian dalam bertahan hidup pada kondisi yang penuh 

tantangan, perubahan, persaingan, ketidakpastian dan berbagai kerumitan 

dalam kehidupan. Tujuan dari kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan 

                                                           
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

3. 
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masyarakat Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 

warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 

dan peradaban dunia2. 

Mulyasa mengemukakan bahwa keberhasilan kurikulum 2013, dalam 

menghasilkan insan yang produkti, kreatif dan inovatif, serta dalam 

merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak dan 

peradaban bangsa yang bermartabat sangat ditentukan oleh beberapa faktor 

(kunci sukses). Kunci sukses tersebut antara lain berkaitan dengan aktifitas 

guru, aktifitas siswa, fasilitas dan sumber belajar. Guru merupakan faktor 

penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. 

Guru dituntut untuk lebih kreatif dan senantiasa menyediakan fasilitas dan 

sumber belajar yang dapat membangkitkan minat belajar siswa dalam proses 

belajar mengajar3. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 ditandai dengan adanya pembelajaran 

terpadu atau yang biasa disebut dengan Tematik yang diajarkan pada Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran 

yang memadukan antara berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan 

menggunakan tema tertentu. Tema tersebut kemudian diulas atau dielaborasi 

                                                           
2 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar 

dan Struktur Kurikulum SD/MI. 
3 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2015), 39. 
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dari berbagai sudut pandang, baik dari pandangan ilmu pengetahuan sosial, 

ilmu pengetahuan alam, humaniora maupun agama, sehingga memberikan 

pengalaman bermakna bagi peserta didik4. Peserta didik dapat mengetahui 

bahwa bidang studi yang diajarkan memiliki keterkaitan satu dengan yang 

lainnya melalui pembelajaran tematik. Keteraitan tersebut terletak antara satu 

pengalaman dengan pengalaman yang lain, pengetahuan satu dengan 

pengetahuan yang lainnya, atau antara pengetahuan dengan pengalaman 

sehingga guru sangat dituntut untuk menguasai semua problematka kehidupan, 

dan mampu menuntun siswa untuk berpikir tingkat tinggi, yakni secara analisis 

dan kritis. 

Pelaksanaan pembelajaran tematik pasti memiliki keunggulan dan 

kelemahan. Secara garis besar, keunggulan pembelajaran tematik adalah 

menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi waktu, karena 

pembelajaran tematik dilaksanakan secara terpadu antara beberapa mata 

pelajaran. Selain itu, peserta didik akan mengetahui proses dan materi yang 

saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Namun, pembelajaran 

tematik juga memiliki kelemahan. Secara garis besar, kelemahan pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut guru untuk 

mempersiapkan diri sedemikian rupa agar dapat menyampaikan materi kepada 

peserta didik dengan baik. Selain itu, persiapan yang harus dilakukan oleh guru 

                                                           
4 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 9. 
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pun lebih lama. Guru harus merancang pembelajaran tematik dengan 

memperhatikan keterkaitan antara berbagai pokok materi yang tersebar di 

beberapa mata pelajaran5. 

Pembelajaran Tematik telah diajarkan kepada peserta didik sejak 

kurikulum 2013 diterapkan. Namun, fakta yang didapatkan pembelajaran 

tematik belum diajarkan secara merata di setiap daerah. Terdapat beberapa 

SD/MI yang menggunakan kurikulum lama atau KTSP, kurikulum campuran 

antara KTSP dengan Kurikulum 2013, dan murni menggunakan kurikulum 

2013. Keadaan tersebut mengakibatkan peserta didik menjadi bingung dan sulit 

memahami mata pelajaran Tematik, karena harus beradaptasi dari yang 

terbiasa menggunakan kurikulum lama atau KTSP dan harus berpindah ke 

Kurikulum 2013. Hal tersebut dialami oleh siswa kelas IV MI Bina Bangsa 

Surabaya, dimana mereka yang sebelumnya pada kelas 1 sampai 3 

menggunakan KTSP, namun ketika memasuki kelas 4 mereka menggunakan 

Kurikulum 2013. Mata pelajaran yang diajarkan sebelumnya merupakan mata 

pelajaran yang berdiri sendiri, seperti Bahasa Indonesia, IPA, IPS, dan lain 

sebagainya. Akan tetapi, pada pembelajaran tematik mata pelajaran tersebut 

menjadi terpadu dalam 1 tema yang disebut Tematik6.  

                                                           
5 Ibid., 26. 
6 Rukaya, Wali Kelas IV MI Bina Bangsa Krembngan, Wawancara Pribadi, Surabaya, 27 September 

2018. 
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Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan yang pernah peneliti 

lakukan pada bulan September 2018, hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik, khususnya tema 3 subtema 1 pembelajaran 1, banyak siswa yang 

belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada pembelajaran 

tersebut prosentase ketuntasan belajar siswa yaitu 31,8%, dengan rata-rata 

kelas 64,7. Dari 22 siswa, hanya terdapat 7 siswa yang memenuhi KKM, 

sedangkan 15 siswa lainnya belum memenuhi KKM. Hasil belajar siswa 

tersebut termasuk dalam kriteria ketuntasan belajar yang kurang. Hal tersebut 

dikarenakan dalam proses pembelajaran peneliti belum maksimal dalam 

menyampaikan materi, penggunaan strategi, metode dan media pembelajaran 

yang kurang tepat dan kurang menarik, sehingga siswa cepat bosan dan 

akhirnya mereka bermain sendiri, membuat gaduh dan cenderung mengganggu 

temannya. Akibatnya, siswa menjadi bingung atau sulit mengerjakan lembar 

kerja yang diberikan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman 

mereka7.  

Upaya peningkatan hasil belajar siswa tidak lepas dari berbagai faktor 

yang mempengaruhinya. Guru sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar dituntut untuk kreatif dalam merencanakan suatu pembelajaran 

agar proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Suasana kelas 

perlu dirancang dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan strategi, 

                                                           
7 Hasil Ulangan Harian Kelas IV MI Bina Bangsa, Surabaya, 3 September 2018. 
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model atau media pembelajaran yang tepat, agar siswa lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Kahfi : 66 

 (66قاَلَ لَهُ مُوسَى هَلْ أتََّبِعُكَ عَلَى أَن تُ عَلِ مَنِ مَِّا عُلِ مْتَ رُشْدًا )
Artinya: Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 

mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu 

(untuk menjadi) petunjuk?”. 

Jika dikaitkan dengan pembelajaran, ayat di atas mengandung makna 

bahwa dalam suatu pembelajaran, seorang guru adalah fasilitator, tentor, 

pendamping, dan lain sebagainya. Peran tersebut dilakukan agar peserta 

didiknya sesuai dengan yang diharapkan oleh bangsa, negara dan agamanya. 

Seorang guru dituntut untuk membimbing peserta didiknya dengan sabar dan 

pandai dalam memberikan pemahaman tentang apa yang peserta didiknya sama 

sekali belum mengetahui apa yang disampaikan hingga mereka mengetahui 

kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam menuntut ilmu sesuai dengan 

zamannya. Guru dan peserta didik dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. 

Peserta didik harus memiliki rasa ingin tahu yang tinggi agar mereka 

mendapatkan informasi yang lebih banyak dan tidak tertinggal oleh zaman.  

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan di atas, salah satu 

alternatif yang digunakan adalah menggunakan model kooperatif tipe gallery 

walk dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik. 

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) adalah belajar bersama-
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sama, saling membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar dan 

memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas 

yang telah ditentukan sebelumnya8. Manfaat dari penggunaan model kooperatif 

dalam suatu pembelajaran adalah peserta didik dapat belajar secara 

berkelompok dengan saling menghargai pendapat dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk mengemukakan pendapatnya 

dalam kelompok.  

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe atau strategi. 

Tipe yang digunakan untuk dijadikan solusi pada permasalahan di atas adalah 

tipe gallery walk . Gallery walk dalam model kooperatif berasal dari bahasa 

Inggris, gallery artinya serambi, balai atau gedung kesenian, sedangkan walk 

artinya berjalan. Jadi, gallery walk adalah serambi berjalan atau pameran 

berjalan. Menurut Melvin L. Silbermean gallery walk  merupakan kegiatan 

belajar berkelompok dengan mendiskusikan tugas yang telah diberikan 

sebelumnya, kemudian hasil diskusi yang sudah selesai ditempelkan di tempat 

yang telah ditentukan, lalu anggota kelompok lain berjalan untuk mendapatkan 

penjelasan dari masing-masing pos atau tempat hasil diskusi9. Gallery walk 

(pameran berjalan) dapat mengatasi kendala dalam proses pembelajaran, 

seperti materi yang diserap oleh peserta didik belum maksimal sehingga hasil 

                                                           
8 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 8. 
9 Fitrotul Azizah, “Peningkatan Pemahaman Materi Akhir Hayat Nabi Muhammad SAW Mata 

Pelajaran SKI Melalui Strategi Gallery Walk Pada Siswa Kelas V MI KH Romly Tamim Bulak 

Surabaya”, Skripsi (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2018), t.d., 4. 
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belajarnya pun belum maksimal. Penggunaan gallery walk  mampu 

mempermudah daya ingat peserta didik jika sesuatu yang ditemukan itu dilihat 

secara langsung10. Hal tersebut dapat diketahui dari kegiatan yang ada pada 

gallery walk, yakni siswa mencari informasi dengan berkunjung ke pameran 

hasil diskusi temannya. Selain menambah informasi, dalam kunjungan tersebut 

terjadi komunikasi antar siswa dan saling bertukar pikiran. 

Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan sebagai acuan penelitian 

tindakan kelas dilakukan oleh Fitrotul Azizah, dengan judul “Peningkatan 

Pemahaman Materi Akhir Hayat Nabi Muhammad SAW Mata Pelajaran SKI 

Melalui Strategi Gallery Walk Pada Siswa Kelas V MI KH Romly Tamim 

Bulak Surabaya” pada tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan dengan 

diterapkannya strategi gallery walk, pemahaman mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam pada materi akhir hayat Nabi Muhammad SAW menjadi 

meningkat, dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas yang pada siklus I 

sebesar 65 menjadi 77,2 pada siklus II, dan persentase pemahaman siswa 

meningkat dari siklus I sebesar 54% jumlah siswa tuntas dan pada siklus II 

sebesar 90,3% jumlah siswa tuntas11. 

Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Sri Wahyuni, dengan judul 

“Penggunaan Literasi IPA Dengan Metode Galery Walk Dalam Materi Alat 

                                                           
10 Tuti Suparti, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode 

Kooperatif Tipe Gallery Walk Dalam Pembelajaran Konsep Kelistrikan”, Scientiae Educatia, Jurnal 

Sains dan Pendidikan Sains IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Vol. 5, Desember 2016, hlm. 100. 
11 Fitrotul Azizah, Peningkatan Pemahaman..., 102. 
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Indra Peraba Manusia (Kulit) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

IV Semester I MI Miftahul Ulum Genuk Semarang” Tahun Pelajaran 2015/ 

2016. Hasil penelitian menunjukkan dengan diterapkannya strategi gallery 

walk, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada materi alat indra peraba 

manusia (kulit) menjadi meningkat, dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 

kelas yang pada siklus I sebesar 66 menjadi 77 pada siklus II, dan persentase 

pemahaman siswa meningkat dari siklus I sebesar 31,5%  jumlah siswa tuntas 

dan pada siklus II sebesar 89% jumlah siswa tuntas12. 

Dari kedua penelitian di atas yang telah menggunakan model kooperatif 

tipe gallery walk untuk mengatasi masalah yang dihadapi, menunjukkan bahwa 

penggunaan model kooperatif tipe gallery walk sangat menunjang kegiatan 

belajar mengajar dalam mata pelajaran apapun. Berdasarkan paparan di atas, 

peneliti ingin menerapkannya pada pembelajaran tematik khususnya tema 3, 

sub tema 1, pembelajaran 1 ini penulis tertarik untuk meneliti dan membahas 

judul mengenai “PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA PADA 

PEMBELAJARAN TEMATIK MELALUI MODEL KOOPERATIF 

TIPE GALLERY WALK KELAS IV MI BINA BANGSA SURABAYA” 

                                                           
12 Sri Wahyuni, “Penggunaan Literasi IPA Dengan Metode Gallery Walk Dalam Materi Alat Indra 

Peraba Manusia (Kulit) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Semester I MI Miftahul 

Ulum Genuk Semarang”, Skripsi (Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo, 2015), t.d., 94. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, adapun rumusan 

masalah yang muncul adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model kooperatif tipe gallery walk untuk 

meningkatkan hasil belajar pembelajaran tematik subtema hewan dan 

tumbuhan di lingkungan rumahku pada siswa kelas IV MI Bina Bangsa 

Surabaya? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik 

subtema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku setelah 

diterapkannya model kooperatif tipe gallery walk di kelas IV MI Bina 

Bangsa Surabaya? 

C. Tindakan yang Dipilih 

Tindakan yang di pilih untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran tematik, khususnya pada tema 3, sub tema 1, pembelajaran 1 di 

MI Bina Bangsa Surabaya yaitu dengan menggunakan model kooperatif tipe 

gallery walk. Model kooperatif yang diterapkan pada pembelajaran dengan tipe 

gallery walk merupakan salah satu alternatif yang diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman saat belajar dan dapat mempermudah peserta didik 

dalam mengingat sesuatu, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 

maksimal.  
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Model kooperatif  tipe gallery walk ini sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, dimana dengan cara berdiskusi bersama kelompoknya, siswa 

mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan menyampaikan apa 

yang sudah mereka diskusikan. Selain itu, gallery walk juga sesuai dengan 

karakteristik materi yang akan disampaikan dan karakteristik siswa. Materi 

pada pembelajaran Tematik khususnya tema 3, subtema 1, pembelajaran 1, 

menyajikan teks bacaan yang panjang dan memungkinkan bagi siswa untuk 

cepat bosan. Siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya cenderung sering 

berpindah-pindah tempat saat pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, untuk 

menghindari masalah tersebut digunakanlah gallery walk dalam suatu 

pembelajaran, karena gallery walk merupakan suatu kegiatan dimana siswa 

mencari informasi dengan berjalan dan berkunjung ke pameran hasil diskusi 

temannya. Selain menambah informasi, dalam kunjungan tersebut terjadi 

komunikasi antar siswa dan saling bertukar pikiran. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam kegiatan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui penerapan model kooperatif tipe gallery walk untuk 

meningkatkan hasil belajar pembelajaran tematik subtema hewan dan 

tumbuhan di lingkungan rumahku pada siswa kelas IV MI Bina Bangsa 

Surabaya. 
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2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik 

subtema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku setelah 

diterapkannya model kooperatif tipe gallery walk di kelas IV MI Bina 

Bangsa Surabaya. 

E. Lingkup Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada masalah pembelajaran yang ada di MI 

Bina Bangsa Surabaya. Agar penelitian ini tidak terjadi kesimpangsiuran 

pembahasan, maka permasalahan akan dibatasi pada hal-hal berikut ini: 

1. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya. 

Tepatnya pada semester ganjil tahun ajaran 2018-2019. 

2. Pembelajaran yang dilakukan di kelas IV adalah pembelajaran tematik 

tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1. 

3. Mata pelajaran serta materi yang dipelajari adalah Bahasa Indonesia 

(kalimat tanya), IPA (keseimbangan lingkungan) dan IPS (kondisi 

geografis Indonesia). 

4. Model pembelajaran yang digunakan adalah model kooperatif tipe gallery 

walk, dibantu dengan media gambar. 

5. Kompetensi Inti (KI) pembelajaran tematik kelas IV tema 3 (Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 adalah sebagai berikut: 
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KI 1     : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2     : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

KI 3     : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

KI 4     : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

6. Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran tematik kelas IV tema 3 (Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 adalah sebagai berikut: 

a. Bahasa Indonesia 

3.3. Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan. 

b. IPA 

3.8. Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian 

sumber daya alam di lingkungannya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 
 

c. IPS 

3.1. Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 

daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 

7. Indikator pembelajaran tematik kelas IV tema 3 (Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku), pembelajaran 1 adalah sebagai berikut: 

a. Bahasa Indonesia 

3.3.1. Peserta didik mampu menyusun daftar pertanyaan wawancara 

dari teks bacaan tentang makanan pokok. 

b. IPA 

3.8.1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari makanan 

pokok. 

3.8.2. Peserta didik mampu menyebutkan upaya yang dilakukan untuk 

menjaga keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam 

berupa padi. 

c. IPS 

3.1.1. Peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik dataran 

tinggi, dataran rendah dan pantai serta pemanfaatan sumber 

daya alam bagi kesejahteraan masyarakat. 
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F. Signifikansi Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam bidang pendidikan mengenai variasi proses pembelajaran, khususnya 

pembelajaran tematik. Selain itu, penelitian ini sekaligus mengkaji 

efektivitas penggunaan model pembelajaran yang digunakan, yakni model 

kooperatif tipe gallery walk guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

serta dapat membantu dalam memberikan masukan atau pun referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, manfaat yang diperoleh adalah minat siswa dalam 

belajar tematik menjadi meningkat. Selain itu siswa lebih mudah dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru, sehingga mengakibatkan 

hasil belajar siswa menjadi meingkat. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

guru dalam memilih model, strategi dan media pembelajaran. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau salah satu 

alternatif model pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan.  

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah.  
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d. Bagi peneliti, peneliti mendapatkan pengalaman dalam merencanakan 

proses pembelajaran dengan menggunakan model, strategi atau media 

yang tepat. Serta mendapatkan bekal ilmu dan pengalaman mengajar 

dalam pembelajaran tematik menggunakan model kooperatif tipe gallery 

walk.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Suatu pembelajaran tidak jauh dari istilah belajar atau pun hasil 

belajar. Keduanya saling berhubungan satu sama lain. Menurut E.R. 

Hilgard belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan kegiatan yang 

terjadi akibat dari reaksi terhadap lingkungannya. Kegiatan disini 

mencakup tingkah laku, pengetahuan, serta keterampilan atau kecakapan 

yang diperoleh dari lingkungannya melalui pengalaman berinteraksi. 

Berdasarkan pengertian yang sudah dikemukakan oleh Hilgard tersebut 

dapat diketahui bahwa seseorang dikatakan belajar apabila mereka 

mendapatkan ilmu dari pengalaman atau pun pembiasaan mereka di 

lingkungan13. Seseorang yang belajar akan mengalami perubahan tingkah 

laku, baik itu sikap, pengetahuan, atau pun keterampilannya. Seseorang 

yang sebelumnya tidak mengetahui suatu hal, akan menjadi tahu, karena 

telah melakukan kegiatan belajar. 

Kegiatan belajar yang telah dilakukan akan membuahkan hasil. 

Hasil tersebut dinamakan dengan hasil belajar. Hasil belajar merupakan 

suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah melakukan usaha dalam 

                                                           
13 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), 3. 
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proses pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran. Hasil 

belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk huruf, angka, atau kata-kata 

yang baik14. Seorang guru akan menetapkan tujuan pembelajaran untuk 

mengetahui keberhasilan peserta didik dalam proses pembeajaran. Peserta 

didik dapat dikatakan berhasil dalam pembelajaran apabila mereka 

berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh guru15. 

2. Macam-macam Hasil Belajar 

Menurut Benyamin Bloom hasil belajar dapat dikategorikan dalam 

tiga ranah, yakni ranah afektif (sikap), ranah kognitif (pengetahuan) dan 

ranah psikomotor (keterampilan) dengan uraian sebagai berikut16: 

a. Ranah Afektif 

Ranah Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap peserta 

didik yang mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 

emosi, atau nilai. Kemampuan afektif yang akan dicapai melalui 

kegiatan pembelajaran dalam dunia pendidikan dapat berbentuk 

tanggung jawab, kerja sama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, 

menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan mengendalikan diri. 

                                                           
14 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada, 2011), 41. 
15 Ahmad Susanto, Teori Belajar..., 5. 
16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1995), 22. 
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Berdasarkan kurikulum 2013, sikap dibagi menjadi dua, yakni sikap 

spiritual dan sikap sosial17. 

b. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan 

pengetahuan peserta didik. Pencapaian atau penguasaan peserta didik 

dalam aspek pengetahuan mencakup ingatan atau hafalan, pemahaman, 

penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi18.  

c. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan peserta didik (skill) setelah menerima pengalaman belajar. 

Hasil belajar psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar afektif 

dan kognitif yang ditunjukkan dalam bentuk perilaku atau perbuatan19.  

Ketiga ranah di atas menjadi objek penilaian hasil belajar siswa. 

Namun, dari ketiga ranah di atas yang paling banyak dinilai oleh guru  dari 

peserta didik adalah kemampuan pengetahuannya atau pada ranah 

kognitif, karena ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan peserta didik 

dalam menguasai materi yang sudah disampaikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran20. 

  

                                                           
17 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013), (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 104. 
18 Ibid., 167. 
19 Ibid., 255. 
20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil..., 23. 
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3. Indikator Ketercapaian Hasil Belajar 

Indikator atau patokan yang harus dicapai oleh peserta didik dalam 

proses pembelajaran dibutuhkan untuk mengetahui ketercapaian hasil 

belajar siswa. Bloom dan kawan-kawan menganalisis kompetensi hasil 

belajar ke dalam tiga aspek dan setiap aspek memiliki tingkatan yang 

berbeda-beda21. Ketiga aspek tersebut adalah aspek afektif, kognitif dan 

psikomotor. Namun, berdasarkan macam-macam hasil belajar yang telah 

dipaparkan di atas, dalam suatu pembelajaran yang sering digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa adalah aspek kognitif atau pengetahuan siswa. 

Pada ranah kognitif terdapat 6 jenjang proses berpikir, yang 

tersusun mulai dari kemampuan yang paling rendah (lower order thinking) 

hingga kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). 

Kemampuan yang paling rendah (lower order thinking) terdiri dari 

pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Sedangkan yang termasuk ke 

dalam higher order thinking adalah analisis, sintesis dan evaluasi22. 

Berikut adalah Kata Kerja Operasional (KKO) yang dapat digunakan 

dalam menyusun instrumen untuk aspek kompetensi kognitif atau 

pengetahuan. 

                                                           
21 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 115. 
22 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

166. 
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Tabel 2.1  

Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif23 

Pengetahuan Pemahaman Penerapan Analisis Sintesis Evaluasi 

Mengutip Memperkirakan Menegaskan Menganalisis Mengabtraksi Membanding-

kan 

Menyebutkan Mengkategori-

kan 

Mengurutkan Mengaudit Mengatur Menilai 

Menjelaskan Mencirikan Menentukan Menganimasi Menganimasi Mengkritik 

Menggambar Merinci Menerapkan Mengumpulkan Mengumpulkan Memberi 

saran 

Membilang Mengasosiasi-

kan 

Menggunakan Memecahkan Mengkategori-

kan 

Menimbang 

Mengidentifi-

kasi 

Membanding-

kan 

Menyesuaikan Menyelesaikan Memberi kode Memutuskan 

Mendaftar Menghitung Memodifikasi Menegaskan Mengkombinasi-

kan 

Memilah 

Menunjukkan Mengkontras-

kan 

Mengklasifikasi-

kan 

Mendeteksi Menyusun Memisahkan 

Memberi 

label 

Mengubah Membangun Mendiagnosa Mengarang Memprediksi 

Memberi 

indek 

Mempertahan-

kan 

Membiasakan Menyeleksi Membangun Memperjelas 

Memasangkan Menguraikan Menggambarkan Memerinci Merancang Menegaskan 

Menamai Menyalin Menilai Menominasikan Menghubungkan Menafsirkan 

Menandai Membedakan Melatih Mendiagramkan Menciptakan Mempertahan-

kan 

Membaca Mendiskusikan Menggali Mengorelasikan Mengkreasikan Memerinci 

Menyadari Menggali Mengadaptasi Merasionalkan Mengoreksi Mengukur 

Menghafal Mencontohkan Menyelidiki Menguji Merencanakan Merangkum 

Meniru Menerangkan Mengonsepkan Menjelajah Mendikte Membuktikan 

Mencatat Mengemukakan Melaksanakan Membagankan Meningkatkan Mendukung 

Mengulang Mempolakan Meramalkan Menyimpulkan Memperjelas Memvalidasi 

Memproduksi Memperluas Mengaitkan Menemukan Membentuk Mengetes 

Meninjau Menyimpulkan Mengomunikasi-

kan 

Menelaah Merumuskan Mencoba 

Memilih Meramaikan Menyusun Memaksimalkan Menggeneral-

isasikan 

Mendukung 

Menyatakan Merangkum Mensimulasikan Memerintahkan Menggabungkan Memilih 

Mempelajari Menjabarkan Memecahkan Mengedit Memadukan Memproyeksi-

kan 

Menjabulasi Menjelaskan Melakukan Memilih Membatasi  

                                                           
23 Kunandar, Penilaian Autentik..., 171. 
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Pengetahuan Pemahaman Penerapan Analisis Sintesis Evaluasi 

Memberi 

kode 

Mengelompok-

kan 

Memproses Mengukur Menampilkan  

Menelusuri Menggolongkan Menyelesaikan Melatih Merangkum  

   Mentransfer Merekonstruksi  

Indikator yang dijadikan patokan dalam pembelajaran yang akan 

dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bahasa Indonesia 

3.3.1. Peserta didik mampu menyusun daftar pertanyaan wawancara 

dari teks bacaan tentang makanan pokok. 

b. IPA 

3.8.1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari makanan 

pokok. 

3.8.2. Peserta didik mampu menyebutkan upaya yang dilakukan 

untuk menjaga keseimbangan dan pelestarian sumber daya 

alam berupa padi. 

c. IPS 

3.1.1. Peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik dataran 

tinggi, dataran rendah dan pantai serta pemanfaatan sumber 

daya alam bagi kesejahteraan masyarakat. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Sudjana, faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua 

macam, yakni faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik dan dari 

luar peserta didik atau lingkungan sekitarnya. Faktor yang berasal dari 
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peserda didik berupa kemampuan yang dimilikinya dan memiliki 

pengaruh sangat besar terhadap hasil belajar peserta didik24. 

Selain Sudjana, Wasliman juga mengemukakan bahwa hasil 

belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil dari interaksi 

antara faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut terdiri dari faktor 

internal dan faktor eksternal. Berikut penjelasannya25: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik berupa kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik yang 

bersangkutan. Faktor tersebut meliputi kecerdasan, minat, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. Faktor internal sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik atau lingkungannya. Faktor tersebut meliputi keluarga, sekolah 

dan masyarakat. Keadaan lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

perilaku dan hasil belajar siswa, khususnya keadaan keluarga yang 

setiap hari setiap waktu mendampingi peserta didik. Semakin baik 

keadaan lingkungan peserta didik, maka semakin baik pula pengaruh 

                                                           
24 Ahmad Susanto, Teori Belajar..., 15. 
25 Ibid., 12. 
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yang didapatkan. Semakin buruk keadaan lingkungan peserta didik, 

maka semakin buruk pula pengaruh yang didapatkan. 

5. Tingkat Keberhasilan Belajar 

Berdasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Penilaian 

Acuan Norma (PAN), tingkat keberhasilan belajar terbagi menjadi 4 

bentuk, yakni: 

a. Penilaian menggunakan angka. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

disajikan dalam bentuk angka dengan rentang 1-10 atau 1-100. 

b. Penilaian menggunakan kategori. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

disajikan dalam bentuk kategori, seperti baik, cukup, atau kurang. 

Kategori tersebut dapat diperluas menjadi baik sekali, baik, cukup, 

kurang, dan gagal. 

c. Penilaian menggunakan narasi. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

disajikan dalam bentuk narasi, pembahasan atau penjelasan. Seperti 

penjelasan bahwa siswa perlu menerima bimbingan yang lebih intens 

agar siswa dapat mengikuti pembelajaran di kelas dengan lancar. 

d. Penilaian menggunakan kombinasi antara angka, ategori, ataupun 

narasi. Hasil belajar yang diperoleh siswa disajikan dalam beberapa 

bentuk. Contohnya hasil disajikan dalam bentuk angka kemudian 

dijelaskan dengan kategori26. 

                                                           
26 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), 5-8. 
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B. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan 

berbagai mata pelajaran atau bidang studi dalam satu tema tertentu. Tema 

tersebut kemudian diulas atau dielaborasi dari berbagai sudut pandang baik 

dari pandangan ilmu pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam, 

humaniora maupun agama, sehingga memberikan pengalaman bermakna 

bagi  peserta didik di sekolah27. Tema merupakan pengikat keterkaitan 

antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran yang lain28. 

Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu merupakan 

terjemahan dari integrated teaching and learning. Bahkan ada juga yang 

menyebutnya dengan integrated curriculum approach (pendekatan 

kurikulum terpadu), atau a coherent curriculum approach (pendekatan 

kurikulum yang koheren). Pembelajaran tematik dirancang dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yang optimal dengan melibatkan 

pengalaman serta pengetahuan peserta didik dalam kehidupannya. 

Mengintegrasikan antara pengalaman yang satu dengan pengalaman yang 

lain, atau antara pengetahuan yang satu dengan pengetahuan yang lain 

bahkan antara pengalaman dengan pengetahuan guna membuat 

pembelajaran semakin bermakna. Secara sederhana, yang dimaksud 

                                                           
27 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran..., 9. 
28 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran..., 66. 
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dengan pembelajaran tematik adalah kegiatan siswa bagaimana seorang 

siswa secara individual atau secara kelompok dapat menemukan keilmuan 

yang holistik29. 

2. Landasan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa landasan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, yakni landasan filosofis, psikologis dan 

yuridis. 

a. Landasan Filosofis 

Jika dilihat dari segi filosofis, peserta didik memiliki kemampuan untuk 

melakukan suatu perubahan secara signifikan dalam kehidupannya. Hal 

tersebut terjadi karena lingkungan tempat berkembangnya peserta didik 

merupakan suatu dunia yang terus berproses (becoming). Oleh sebab 

itu, pembelajaran tematik memiliki landasan filosofis yang 

berlandaskan pada filsafat pendidikan progresivisme yang bersandar 

pada filsafat naturalisme, realisme dan pragmatisme30.  

b. Landasan Psikologis 

Secara teoritik maupun praktik, pembelajaran tematik berlandaskan 

pada psikologi perkembangan dan psikologi belajar. Psikologi 

perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan isi atau materi 

pada pembelajaran tematik yang akan diberikan kepada peserta didik 

                                                           
29 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran..., 6. 
30 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran..., 18.  
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agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik. Sedangkan psikologi belajar memberikan 

kontribusi dalam hal bagaimana isi atau materi pada pembelajaran 

tematik disampaikan kepada peserta didik dan bagaimana pula cara 

mempelajarinya31. 

c. Landasan Yuridis 

Pembelajaran tematik dianggap sah apabila telah mendapatkan legalitas 

formal berupa dasar hukum. Pembelajaran tematik berkaitan dengan 

kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaannya di SD/MI. 

Landasan yuridis tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 31 

menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan yang layak. 

2) Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

Pasal 9 menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh 

penddikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 

bakatnya. 

3) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Bab V Pasal 1-b menyatakan bahwa setiap peserta didik 

                                                           
31 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran..., 18. 
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pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya32. 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 

5) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 

tentang Standar Kompetensi Lulusan. 

6) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi33. 

3. Materi Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 1 

Tema 3 pada pembelajaran tematik kelas IV diajarkan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2018-2019. Setiap tema terdapat beberapa sub 

tema. Sedangkan setiap sub tema terdiri dari 6 pembelajaran dengan 

masing-masing pembelajaran mencakup mata pelajaran yang berbeda dan 

diajarkan dalam waktu satu pekan. Pembelajaran yang dijadikan penelitian 

di kelas IV yakni pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup), subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), 

pembelajaran 1 dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan IPS. 

Pada pelajaran Bahasa Indonesia akan disajikan materi tentang kalimat 

tanya. Kemudian pada pelajaran IPA disajikan materi tentang 

                                                           
32 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran..., 22. 
33 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 29. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

keseimbangan lingkungan. Sedangkan pada pelajaran IPS akan disajikan 

materi tentang kondisi geografis Indonesia.  

Kompetensi Inti (KI) pembelajaran tematik kelas IV tema 3 (Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 adalah sebagai berikut: 

KI 1     : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2     : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

KI 3     : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI 4     : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran tematik kelas IV tema 3 

(Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 adalah sebagai berikut: 
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a. Bahasa Indonesia 

3.3. Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan. 

b. IPA 

3.8. Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian 

sumber daya alam di lingkungannya. 

c. IPS 

3.1. Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 

daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 

Indikator pembelajaran tematik kelas IV tema 3 (Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku), pembelajaran 1 adalah sebagai berikut: 

a. Bahasa Indonesia 

3.3.1. Peserta didik mampu menyusun daftar pertanyaan wawancara 

dari teks bacaan tentang makanan pokok. 

b. IPA 

3.8.1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari makanan 

pokok. 

3.8.2. Peserta didik mampu menyebutkan upaya yang dilakukan untuk 

menjaga keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam 

berupa padi. 
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c. IPS 

3.1.1. Peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik dataran 

tinggi, dataran rendah dan pantai serta pemanfaatan sumber 

daya alam bagi kesejahteraan masyarakat. 

Adapun materi tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 

1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 

adalah sebagai berikut. 

a. Bahasa Indonesia (Kalimat Tanya) 

1) Pengertian Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih 

secara langsung untuk mendapatkan informasi dari suatu kegiatan 

atau kejadian yang belum diketahui. Orang yang menjadi sumber 

dari informasi dinamakan dengan narasumber. Tujuan dari 

wawancara adalah untuk mendapatkan suatu informasi dan juga 

data secara langsung dari orang pertama, sehingga terhindar dari 

informasi yang menyeleweng dari sumber informasi.  

Untuk melakukan wawancara, hal pertama yang harus 

dilakukan adalah menentukan tema dari apa yang akan dijadikan 

daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber atau 

sumber informasi. Daftar pertanyaan tersusun dari kalimat tanya.  
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2) Cara Membuat Pertanyaan Wawancara 

Pertanyaan yang akan diajukan saat wawancara pada 

umumnya menggunakan kalimat tanya. Kalimat tanya adalah 

kalimat yang mengandung makna berupa pertanyaan. Kalimat 

tanya diawali dengan kata tanya. Untuk mempermudah menghafal 

kata tanya tersebut dapat disingkat menjadi ASIKADIMBA (Apa, 

Siapa, Kapan, Dimana, Mengapa, dan Bagaimana) atau yang biasa 

dikenal WH Question . WH Question adalah bentuk pertanyaan 

yang menggunakan kata tanya berupa 5W+1H (What, Who, When, 

Where, Why, How)34. 

a) Apa 

Kata tanya ini mengandung pertanyaan yang diajukan untuk 

mengetahui permasalahan atau hal yang terjadi pada suatu 

peristiwa. Contohnya: “Apa yang terjadi pada peristiwa itu?”, 

“Apa penyebab dari terjadinya peristiwa itu?”, dan lain 

sebagainya. 

b) Siapa 

Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan nama atau tentang 

pelaku dari suatu peristiwa. Contohnya: “Siapa namamu?”, 

                                                           
34 Nur Wakhidah, Strategi Inspiring-Modeling-Writing-Reporting (IMWR) Dalam Menerapkan 

Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Penguasaan Konsep, 

2016, 200 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 
 

“Siapa yang melakukan perbuatan itu?”, “Siapa yang menjadi 

korban dari perbuatan itu?”, dan lain sebagainya. 

c) Kapan 

Kata tanya kapan digunakan untuk menanyakan waktu 

terjadinya suatu peristiwa, berita atau cerita yang terjadi. 

Contohnya: “Kapan peristiwa itu terjadi?”, “Kapan dia 

melakukan perbuatan itu?”, dan lain sebagainya. 

d) Dimana 

Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan tentang tempat 

atau lokasi dari sebuah peristiwa yang terjadi. Contohnya: 

“Dimana peristiwa itu terjadi?”, “Dimana petani menanam 

padi?”, dan lain sebagainya. 

e) Mengapa 

Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan tentang alasan dari 

terjadinya suatu peristiwa. Contohnya: “Mengapa kejadian 

tersebut bisa terjadi?”, “Mengapa dia melakukan itu?”, dan lain 

sebagainya. 

f) Bagaimana 

Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan cara atau proses 

berlangsungnya suatu kejadian atau peristiwa. Contohnya: 

“Bagaimana peristiwa itu bisa terjadi?”, “Bagaimana cara 

membuat donat?”, dan lain sebagainya. 
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b. IPA (Keseimbangan Lingkungan) 

Makanan pokok merupakan makanan yang paling utama yang 

dimakan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Macam-macam 

makanan pokok adalah beras, jagung, gandum, sagu, ubi, singkong, 

roti dan sebagainya. Sebagian besar masyarakat Indonesia 

mengonsumsi nasi sebagai makanan pokok. 

 

Gambar 2.1 

 Tanaman Padi 

Nasi berasal dari beras, dan beras berasal dari padi. Padi adalah 

tanaman yang sangat penting di Indonesia. Padi menghasilkan beras. 

Banyak penduduk Indonesia yang mengonsumsinya. Padi dapat 

tumbuh di daerah panas dengan curah hujan tinggi. Daerah utama 

penghasil padi adalah Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Sulawesi Selatan dan Sumatera Utara. Karawang, Jawa Barat, dikenal 

sebagai lumbung padi nasional.  

Pertumbuhan padi dibagi menjadi 3 tahap besar. Pertama-

tama, benih atau biji padi dimasukkan ke dalam karung goni dan 
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direndam satu malam di dalam air mengalir supaya perkecambahan 

benih terjadi bersamaan. Selanjutnya, benih-benih ini ditanam di 

lahan sementara. Bibit yang telah siap dipindahtanamkan ke sawah. 

Biji atau benih tadi akan tumbuh berkecambah hingga muncul ke 

permukaan. Bakal akar dan tunas menonjol keluar. Lalu, batangnya 

memanjang. Petani juga mengairi, memberi pestisida dan pupuk pada 

tanaman ini. Selanjutnya, tanaman padi berbunga hingga gabah 

matang, berkembang penuh, keras, dan berwarna kuning. Gabah 

adalah bulir padi yang terbungkus dalam sekam (kulit padi). Gabah 

ini nantinya yang akan dijadikan benih lagi.  

Tahap pertumbuhan padi berlangsung antara 110 hari hingga 

130 hari. Setelah panen padi, gabah ditumbuk dengan lesung atau 

digiling sehingga sekam (kulit padi) terlepas dari isinya. Bagian isi 

inilah, yang berwarna putih, kemerahan, ungu, atau bahkan hitam, 

yang disebut beras. 

 

Gambar 2.2 

 Beras Putih 
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Beras banyak dikonsumsi oleh masyarakat, tanaman padi bisa 

saja berkurang jumlahnya. Oleh sebab itu, petani harus menjaganya. 

Berikut adalah beberapa cara untuk mempertahankan padi tetap dapat 

dinikmati masyarakat Indonesia. 

1) Menjaga bibit agar dapat ditanam kembali. 

2) Menjaga lahan pertanian. Jangan sampai lahan digunakan untuk 

kebutuhan lainnya, misalnya dijadikan untuk mendirikan 

bangunan. 

3) Menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Sampah akan 

menyebabkan banjir. Apabila terjadi banjir, maka tanaman padi 

tidak akan tumbuh. 

4) Saluran air dijaga agar tetap mengalir. 

5) Penggunaan beras yang tidak berlebihan. Jumlah penduduk yang 

meningkat akan meningkatkan kebutuhan yang besar terhadap 

padi. Penggunaan beras sesuai kebutuhan akan sangat membantu35. 

c. IPS (Kondisi Geografis Indonesia) 

Dalam materi ini, Indonesia memiliki 3 bentang alam, yakni 

pantai, dataran tinggi dan dataran rendah. Berikut adalah penjelasan 

dari ketiga bentang alam di Indonesia. 

  

                                                           
35 Tim Penyusun, Buku Tematik Terpadu (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 1-4.  
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1) Pantai 

Pantai adalah daerah yang berbatasan langsung dengan laut. 

Sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan dari pantai adalah 

pohon kelapa, buah dan daunnya, ikan, pasir, dll. Tanaman yang 

cocok ditanam di daerah pantai adalah kelapa dan bakau atau 

mangrove. Pantai ada yang landai dan ada pula yang terjal. Pantai 

yang landai biasanya digunakan untuk objek wisata. Mata 

pencahaian warga yang bermukim di dekap pantai adalah sebagai 

nelayan, pedagang ikan, dan lain sebagainya. 

 

Gambar 2.3  

Bentang Alam Pantai 

2) Dataran Tinggi 

Dataran tinggi adalah permukaan bumi yang ketinggiannya 500 

meter di atas permukaan laut. Pada peta, dataran tinggi 

digambarkan dengan warna coklat. Dataran tinggi biasanya 

dimanfaatkan untuk peristirahatan, objek wisata, dan usaha 

perkebunan. Contoh dari dataran tinggi adalah dataran tinggi Dieng 
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yang ada di Jawa Tengah, Kota Bandung, Malang, dll. Tanaman 

yang cocok untuk ditanam di dataran tinggi antara lain: teh, 

cengkeh, kopi, sayuran dan buah-buahan. Mata pencaharian 

penduduk yang ada di dataran tinggi adalah petani perkebunan, 

pemandu pariwisata, karyawan, dll. 

 

Gambar 2.4  

Bentang Alam Dataran Tinggi 

3) Dataran Rendah 

Dataran rendah adalah permukaan bumi yang datar dengan 

ketinggian kurang dari 200 meter dari atas permukaan laut. Pada 

peta, dataran rendah biasanya digambarkan dengan warna hijau.  

Seperti Kota Jakarta, Surabaya, Pontianak, dll. Pada umumnya 

dataran rendah berada di sekitar pesisir pantai. Dataran rendah 

banyak digunakan untuk berbagai keperluan, di antaranya 

pertanian seperti padi dan jagung, peternakan, perumahan dan 

industri serta beberapa jenis kegiatan perkebunan seperti 

perkebunan kelapa dan tebu. Mata pencaharian penduduk yang 
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tinggal di dataran rendah tidak jauh berbeda dengan yang ada di 

dataran tinggi, yakni petani, karyawan, guru, dll36. 

 

Gambar 2.5  

Bentang Alam Dataran Rendah 

C. Model Kooperatif Tipe Gallery Walk 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Soekamto, model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarah 

kepada desain pembelajaran untuk membantu siswa sedemikian rupa 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai37. 

                                                           
36 Ibid., 5. 
37 Sihabudin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 60. 
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Seorang guru perlu memahami model pembelajaran agar dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efektif demi meningkatkan kualitas 

atau hasil pembelajaran. Model pembelajaran harus diterapkan sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, karena masing-masing model 

memiliki tujuan, prinsip dan tekanan utama yang berbeda satu dengan 

yang lainnya38.  

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus 

ditentukan dengan tepat demi tercipta kualitas pembelajaran yang 

maksimal. Penentuan model pembelajaran perlu memperhatikan beberapa 

prinsip berikut: Pertama, semakin kecil upaya yang dilakukan oleh guru 

dan semakin besar aktivitas belajar siswa, maka hal itu semakin baik. 

Kedua, semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untuk mengaktifkan 

siswa dalam belajar, maka akan lebih baik. Ketiga, model pembelajaran 

yang diterapkan sesuai dengan cara belajar siswa yang dilakukan. 

Keempat, model pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru. 

Kelima, tidak ada satu pun model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran atau materi yang akan disampaikan39. Penggunaan model 

pembelajaran dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model 

pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 

                                                           
38 Isjoni, Pembelajaran..., 72. 
39 Ibid., 73. 
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pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas 

pembelajaran40. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa yang bekerja sama dan 

belajar bersama dengan saling membantu secara interaktif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan41. Model 

pembelajaran kooperatif digunakan agar pembelajaran lebih efektif dan 

berjalan sesuai dengan fitrah siswa sebagai makhluk sosial yaitu 

makhluk yang tidak bisa berdiri sendiri, namun selalu membutuhkan 

kerjasama dengan orang lain untuk memelajari gagasan, memecahkan 

masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif memiliki tujuan yang sangat penting, 

yakni mengajarkan kepada siswa bagaimana keterampilan dalam 

bekerjasama atau berkolaborasi. Keterampilan tersebut sangat 

dibutuhkan dalam menjalani kehidupan bermasyarakat, agar siswa 

memiliki bekal untuk menghadapi masalah-masalah sosial yang 

                                                           
40 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teoti dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), 46. 
41 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif: Teori dan Asesmen, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), 161. 
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semakin kompleks di masa mendatang42. Manusia adalah makhluk 

sosial, yang tidak dapat hidup secara individu, melainkan masih 

membutuhkan orang lain dalam menjalani kehidupannya. Oleh karena 

itu, dalam pembelajaran kooperatif siswa diajarkan belajar secara 

berkelompok. Siswa bekerja tidak hanya sebagai kumpulan individu, 

tapi merupakan satu tim kerja yang tangguh dalam suatu kelompok. 

Anggota kelompok yang satu sangat bergantung kepada anggota 

kelompok yang lain, sehingga jika salah satu anggota kelompok 

memiliki keunggulan, maka keunggulan tersebut akan dibagikan 

kepada anggota kelompok yang lain43. 

c. Langkah-langkah atau Sintaks Pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif memiliki sintaks atau langkah-langkah 

pembelajaran. Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

beserta aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa pada tiap fase: 

Tabel 2.2 

Sintaks Pembelajaran Kooperatif44 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Fase 1 

Menyajikan tujuan 

dan memotivasi 

siswa. 

Guru menyampaikan 

semua tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai pada 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

tujuan belajar yang harus 

dicapai. 

                                                           
42 Isjoni, Pembelajaran..., 109. 
43 Ibid., 110. 
44 U. Nugroho, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berorientasi Keterampilan 

Proses”, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Vol. 5: No 1, April 2009, hlm. 109. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 
 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

pembelajaran tersebut 

dan memotivasi siswa 

untuk belajar. 

 

Fase 2 

Menyajikan 

informasi. 

Guru menyajikan 

informasi kepada siswa, 

misalnya dengan cara 

demonstrasi atau 

penyajian teks. 

Siswa memperhatikan 

informasi dan penjelasan 

dari guru secara aktif. 

Fase 3 

Mengorganisasikan 

siswa dalam tim 

belajar. 

Guru menjelaskan kepada 

para siswa bagaimana 

caranya membentuk tim 

belajar dan membantu 

seluruh kelompok agar 

transisi dari situasi kelas 

total menjadi kelompok-

kelompok berlangsung 

efisien, tidak gaduh. 

Siswa membentuk 

kelompok-kelompok 

belajar dengan bantuan 

dari guru. 

Fase 4 

Membantu kelompok 

tim dan kajian tim. 

Guru membimbing 

kelompok-kelompok 

belajar selama mereka 

mengerjakan tugasnya. 

Siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru 

dalam kelompok-

kelompok belajar yang 

telah dibentuk. 

Fase 5 

Melaksanakan tes 

berdasarkan materi 

kajian. 

Guru mengevaluasi hasil 

belajar siswa tentang 

materi yang telah 

dipelajari. 

Siswa menerima hasil 

evaluasi belajarnya atau 

mempresentasikan hasil 

kerjanya. 
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Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Fase 6 

Memberikan 

penghargaan 

terhadap kinerja 

kelompok. 

Guru memberikan 

penghargaan baik kepada 

individu maupun 

kelompok untuk 

mengetahui berbagai 

upaya dan pencapaian 

kinerja. 

Siswa dapat termotivasi 

untuk belajar dengan 

adanya peghargaan dari 

guru. 

Berdasarkan sintaks pembelajaran kooperatif di atas, langkah-

langkah kegiatan memang cukup praktis, namun jika dikaitkan dengan 

pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning), maka akan terlihat 

kurang variatif. Oleh karena itu, sintaks pembelajaran kooperatif tidak 

harus monoton, seperti yang sudah dicontohkan di atas, akan tetapi 

boleh divariasi sesuai dengan kreatifitas guru. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Gallery Walk 

a. Pengertian Gallery Walk 

Kata gallery walk berasal dari bahasa Inggris, gallery artinya 

serambi, balai atau gedung kesenian, sedangkan walk artinya berjalan. 

Jadi, gallery walk adalah serambi berjalan atau pameran berjalan. 

Menurut Melvin L. Silbermean gallery walk  merupakan kegiatan 

belajar berkelompok dengan mendiskusikan tugas yang telah diberikan 

sebelumnya, kemudian hasil diskusi yang sudah selesai ditempelkan di 

tempat yang telah ditentukan, lalu anggota kelompok lain berjalan 
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untuk mendapatkan penjelasan dari masing-masing pos atau tempat 

hasil diskusi45.  

Gallery walk merupakan kegiatan belajar berkelompok dengan 

mendiskusikan pelajaran setelah itu menempelkan hasil diskusi di 

tempat yang ditentukan lalu anggota kelompok lain berjalan untuk 

mendapat penjelasan dari masing-masing pos atau tempat hasil diskusi. 

Startegi ini merupakan salah satu cara untuk menilai dan mengingat apa 

yang telah dipelajari peserta didik46. Nama lain dari gallery walk adalah 

kunjung kerja atau kunjung karya, dimana kegiatan ini mendorong 

siswa untuk mengetahui apa yang dikerjakan temannya. Kegiatan ini 

mengajarkan untuk saling melihat hasil karya orang lain untuk belajar 

bertanya, memberikan komentar dan saran secara produktif. Dalam 

kegiatan ini siswa bergerak mengamati hasil karya mereka47. Selain itu, 

gallery walk dapat membuat siswa mengembangkan keterampilannya 

dalam mengemukakan pendapat dengan saling bertukar pikiran atau ide 

masing-masing dan menyanggah ide dari orang lain. Semua siswa 

diharapkan mampu mengemukakan pendapatnya dalam bentuk lisan 

maupun tulisan, sehingga siswa aktif dalam pembelajaran48. 

                                                           
45 Fitrotul Azizah, Peningkatan..., 4. 
46 Melvin L. Silbermean, Active Learning, (Bandung: Penernit Nuansa Cendekia, 2013), 274. 
47 Hamzah B. Uno, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif, Menarik), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 102. 
48 Feri Fadli, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Gallery Walk Terhadap 

Motivasi Belajar PPKn Siswa Kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru”, Jurnal Pendidikan Universitas 

Riau, Mei 2015, 4 
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b. Tujuan Gallery Walk 

Tujuan penerapan gallery walk pada model pembelajaran 

kooperatif adalah membangun kerja sama dalam kelompok dan saling 

memberikan apresiasi dalam belajar. Selain itu, gallery walk memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1) Membuat peserta didik menjadi tertarik pada topik yang akan 

dipelajari. 

2) Mengajak peserta didik untuk menggali informasi lebih dalam dari 

apa yang mereka ketahui. 

3) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk percaya diri 

dalam menunjukkan pengetahuan yang mereka miliki kepada 

orang lain49. 

c. Langkah-langkah Gallery Walk 

Adapun langkah-langkah penerapan gallery walk sebagai berikut: 

1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 

2) Masing-masing kelompok diberi kertas plano atau kertas yang 

lainnya oleh guru. 

3) Tentukan topik atau materi yang akan dipelajari. 

4) Guru memerintahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan apa 

yang didapatkan dari topik pelajaran yang mereka ikuti. 

                                                           
49 Sri Wahyuni, Penggunaan Literasi IPA..., 25. 
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5) Guru memerintahkan kepada setiap kelompok untuk menulis hasil 

diskusinya di kertas plano yang telah diberikan dalam bentuk 

daftar, tabel, grafik, atau skema. 

6) Hasil kerja kelompok ditempelkan di dinding. 

7) Masing-masing kelompok berputar mengamati hasil kerja 

kelompok lain. 

8) Salah satu wakil kelompok menjelaskan apa yang ditanyakan oleh 

kelompok lain. 

9) Peserta didik bersama-sama mengoreksi hasil kerja kelompok lain. 

10) Guru memberikan klarifkiasi dan penyimpulan dari materi yang 

sudah dipelajari. 

d. Kelebihan Gallery Walk 

Kelebihan dari gallery walk adalah sebagai berikut: 

1) Terciptanya budaya kerja sama dalam memecahkan masalah dalam 

belajar. 

2) Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan 

pembelajaran. 

3) Peserta didik menjadi terbiasa bersikap menghargai dan 

mengapresiasikan hasil belajar peserta didik yang lain. 

4) Peserta didik aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran. 
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5) Membiasakan peserta didik untuk saling memberikan dan 

menerima kritik serta saran50. 

e. Kekurangan Gallery Walk 

Kekurangan gallery walk adalah sebagai berikut: 

1) Sulitnya pengondisian kelas dan membutuhkan waktu yang lama, 

sehingga mengganggu penggunaan waktu untuk proses  

pembelajarannya. 

2) Terdapat kemungkinan penguasaan konsep pada anak terkadang 

kurang mantap. 

3) Sulitnya menumbuhkan percaya diri peserta didik ketika harus 

menjelaskan hasil kerja kelompoknya51. 

 

D. Peningkatan Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Subtema Hewan Dan 

Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku Melalui Model Kooperatif Tipe 

Gallery Walk 

 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang di dalamnya 

terdapat beberapa mata pelajaran yang digabungkan menjadi satu tema. Tema 

tersebut di dalamnya terdapat beberapa subtema. Subtema Hewan Dan 

Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku terdapat pada pembelajaran tematik kelas 

IV, tema 3, subtema 1, pembelajaran 1, dengan mata pelajaran di dalamnya 

antara lain Bahasa Indonesia dengan materi kalimat anya, IPA dengan materi 

                                                           
50 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2008), 249. 
51 Tuti Suparti, Upaya Meningkatkan..., 103. 
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keseimbangan lingkungan dan IPS dengan materi kondisi geografis Indonesia. 

Materi tersebut sangatlah banyak dan akan menimbulkan kebosanan pada 

siswa apabila dipelajari seluruhnya pada satu pertemuan. Selain itu, setiap 

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, hal tersebut akan menjadi 

penghalang penyampaian banyak materi dengan lancar.  

Permasalahan yang ada pada kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya terkait 

dengan pembelajaran tematik adalah hasil belajar siswa yang rendah dan belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, guru melakukan perbaikan proses pembelajaran dengan 

menerapkan model kooperatif tipe gallery walk guna meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran tematik, khususnya subtema Hewan Dan 

Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku. Model kooperatif tipe gallery walk dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena model kooperatif 

tipe gallery walk cocok diterapkan pada pembelajaran yang menyuguhkan 

banyak materi, sehingga bagi siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik akan 

merasa nyaman apabila menggunakan model kooperatif tipe gallery walk pada 

proses pembelajaran. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

atau yang biasa dikenal dalam dunia pendidikan dengan Classroom Action 

Research (CAR). Jika diperhatikan, dari nama metode yang digunakan sudah 

menunjukkan bahwa kegiatan penelitian dilakukan di dalam kelas52. Terdapat 

tiga kata yang menyusun kalimat tersebut, yakni penelitian, tindakan dan kelas. 

1. Penelitian, yakni suatu kegiatan yang dilakukan dengan mencermati suatu 

objek berdasarkan cara dan metodologi tertentu untuk mendapatkan 

informasi yang bermanfaat guna meningkatkan mutu pada suatu hal yang 

diamati. 

2. Tindakan, yakni suatu gerak kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan 

memiliki tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan untuk peserta didik. 

3. Kelas, dalam hal ini tidak terkait pada ruang kelas, tetapi dalam pengertian 

pembelajaran yang lebih spesifik, yakni sekelompok peserta didik dalam 

waktu yang sama dan guru yang sama pula53. 

                                                           
52 Tim Penulis LAPIS-PGMI, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta, 2009), Paket 3, 9. 
53 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015), 172-173. 
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan, yang sengaja dilakukan di kelas dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran54. Tujuan dari 

penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki berbagai permasalahan 

yang terjadi di kelas ketika pembelajaran demi meningkatnya mutu 

pembelajaran55. Tujuan lain dari penelitian tindakan kelas adalah membantu 

memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah 

serta mendorong para guru untuk memikirkan apa yang mereka lakukan sehari-

hari dalam menjalankan tugasnya56. 

Penelitian Tindakan Kelas dalam pelaksanaannya memiliki beberapa 

model. Namun, dalam penelitian ini model penelitian yang digunakan adalah 

model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin dianggap lebih mudah difahami 

dibandingkan dengan model yang lain. Apabila pada awal pelaksanaan 

penelitian terdapat kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali dan 

memperbaiki pada siklus-siklus berikutnya sampai tujuan yang diinginkan 

tercapai57. Kurt Lewin menyatakan bahwa konsep pokok dalam penelitian 

tindakan terdiri dari 4 komponen, yakni perencanaan (planning), tindakan 

(acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Model kurt Lewin 

                                                           
54 Ibid., 173. 
55 Ibid., 173. 
56 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 8. 
57 Tim Penulis LAPIS-PGMI, Penelitian..., Paket 5, 12. 
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ini berbentuk menyerupai spiral yang didasarkan pada penelitian yang 

dilakukan secara bertahap dan terus-menerus58. 

 

Gambar 3.1 

Model PTK Kurt Lewin 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat  : MI Bina Bangsa Surabaya 

b. Waktu  : Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019 

                                                           
58 Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, (Yogyakarta: 

PT Pustaka Insan Mandiri, 2012), 17. 
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c. Siklus Penelitian : Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 

siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub 

tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), 

pembelajaran 1 melalui model kooperatif tipe gallery walk. 

2. Karakteristik Subyek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas 

IV MI Bina  Bangsa pada tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 

sebanyak 22 siswa. 

b. Karakteristik Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV MI Bina Bangsa dengan 

pertimbangan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran Tematik 

tema 3, sub tema 1, pembelajaran 1 perlu ditingkatkan. Siswa kelas IV 

memiliki kemampuan kognitif yang beragam. Oleh karena itu, model 

kooperatif tipe gallery walk dipilih sebagai salah satu alternatif solusi 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

C. Variabel yang Diselidiki 

Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1. Variabel Input  : Siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya 

2. Variabel Proses : Menggunakan Model Kooperatif Tipe Gallery Walk 
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3. Variabel Output : Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1. 

 

D. Rencana Tindakan 

Model penelitian yang digunakan adalah model Kurt Lewin dengan 

empat rangkaian kegiatan dan dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 

terdapat empat komponen, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan 

refleksi. Apabila pada siklus pertama masih ditemukan kekurangan dari 

tindakan yang telah dilakukan, maka peneliti akan melanjutkan pada siklus 

kedua dengan rangkaian kegiatan yang sama dengan siklus pertama. Berikut 

adalah rencana tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas 

di kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya: 

1. Pra Siklus 

Kegiatan yang dilakukan ketika pra siklus adalah sebagai berikut: 

a. Meminta izin kepada Kepala Madrasah untuk melakukan penelitian. 

b. Meminta izin kepada guru kelas IV untuk melaksanakan penelitian. 

c. Melakukan pengamatan atau observasi pada objek penelitian. 

d. Melakukan wawancara kepada guru kelas dan siswa kelas IV. 

e. Menganalisis data hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik tema 

3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1. 
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2. Siklus I 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui Kompetensi Inti 

dan Kompetensi dasar serta Materi Pokok yang akan disampaikan 

dengan menggunakan model kooperatif tipe gallery walk. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I 

tentang pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku), pembelajaran 1 dengan menggunakan model kooperatif 

tipe gallery walk. 

3) Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi 

aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

4) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa. 

5) Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan pada saat pembelajaran. 

b. Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini peneliti (guru) melaksanakan pembelajaran 

tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan 

dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 dengan 

menggunakan model kooperatif tipe gallery walk. Pelaksanaan 

pembelajaran ini sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP) yang telah disusun untuk siklus I. Adapun langkah-angkah 

kegiatan sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Langkah-langkah Kegiatan Siklus I 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Fase 1  

(Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik) 

1. Guru memasuki kelas dan mengucapkan 

salam. 

2. Siswa berdo’a bersama untuk memulai 

pembelajaran dengan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

3. Guru menanyakan kabar dan kesiapan 

diri siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

4. Guru mengecek daftar hadir peserta 

didik. 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

agar siswa siap untuk belajar dengan 

memberikan Ice Breaking “Tepuk 

Semangat” 

6. Guru melakukan apersepsi, menanyakan 

beberapa pertanyaan tentang tanaman 

padi. “Apakah kalian masih ingat apa itu 

sumber daya alam?”, “Apakah kalian 

tahu tanaman padi?”, “Dimana kah kalian 

menjumpai tanaman padi?”, “Apa 

manfaat dari tanaman padi?” 

7. Guru meyampaikan tujuan, manfaat dan 

aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

10 menit 

Inti Fase 2  

(Menyajikan informasi) 

1. Guru membagikan materi Bahasa 

Indonesia, IPA, dan IPS ke setiap siswa 

dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membaca secara singkat. 

55 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

2. Guru memulai pembelajaran dengan 

menyampaikan sedikit materi tentang 

Wawancara (materi Bahasa Indonesia) 

3. Guru menyelipkan cerita tentang 

tanaman padi pada materi wawancara. 

4. Guru meminta siswa untuk membuat 

daftar pertanyaan tentang tanaman padi 

menggunakan kata tanya 

(ASIKADIMBA = Apa, Siapa, Kapan, 

Dimana, Mengapa, dan Bagaimana) dan 

menyimpan daftar pertanyaannya untuk 

dilanjutkan kembali nanti. 

5. Guru menunjukkan gambar tanaman 

padi. 

6. Guru menyampaikan: “Setiap hari kita 

memanfaatkan sumber daya alam 

sebagai makanan pokok. Salah satunya 

adalah Padi”. Kemudian memberikan 

penjelasan sedikit tentang bagaimana 

tanaman padi tumbuh. (IPA) 

7. Guru menunjukkan gambar 3 bentang 

alam Indonesia. 

8. Guru memberikan penjelasan singkat 

tentang karakteristik dataran tinggi, 

dataran rendah dan pantai serta 

pemanfaatan sumber daya alam bagi 

kesejahteraan masyarakat. (IPS) 

 

Fase 3  

(Mengorganisasi peserta didik ke dalam 

tim-tim belajar) 

9. Guru membagi siswa menjadi 3 

kelompok, setiap kelompok berisi 6-7 

orang. 

10. Tiga kelompok tersebut terdiri dari 

kelompok Bahasa Indonesia, kelompok 

IPA, dan kelompok IPS. 

11. Masing-masing kelompok diberi kertas 

plano atau kertas yang lainnya oleh 

guru. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

12. Guru menjelaskan kepada siswa tentang 

tugas yang harus mereka lakukan 

dengan menggunakan tipe gallery walk. 

13. Guru memerintahkan setiap kelompok 

untuk mendiskusikan apa yang 

didapatkan dari topik pelajaran yang 

mereka ikuti. 

14. Siswa saling bertukar pikiran dan 

informasi. 

 

Fase 4  

(Membimbing peserta didik dalam tim-

tim belajar) 

15. Guru membimbing siswa dalam 

kelompok. 

16. Guru memerintahkan kepada setiap 

kelompok untuk menulis hasil 

diskusinya di kertas plano yang telah 

diberikan dalam bentuk daftar, tabel, 

grafik, atau skema. 

17. Hasil kerja kelompok ditempelkan di 

dinding. 

 

Fase 5 

(Mengevaluasi) 

18. Siswa mendapatkan Lembar Kerja 

Kelompok untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

19. Salah satu wakil kelompok menjelaskan 

setiap apa yang ditanyakan oleh 

kelompok lain tentang hasil kerja 

kelompoknya. 

20. Masing-masing kelompok berputar 

mengamati hasil kerja kelompok lain 

sekaligus mencari informasi untuk 

menjawab pertanyaan pada lembar kerja 

kelompok. 

21. Peserta didik bersama-sama mengoreksi 

hasil kerja kelompok lain. 
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Penutup Fase 6  

(Memberikan pengakuan dan 

penghargaan) 

1. Guru memberikan penghargaan bagi 

siswa yang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2. Siswa menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

3. Guru memberikan klarifkiasi dan 

penyimpulan dari materi yang sudah 

dipelajari. 

4. Guru memberikan tes evaluasi untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. 

5. Pembelajaran diakhiri dengan berdo’a 

bersama dan dipimpin oleh ketua kelas. 

25 menit 

 

c. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan atau observasi 

terhadap proses pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), 

pembelajaran 1 dengan menggunakan model kooperatif tipe gallery walk 

di kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya. Beberapa hal yang perlu diamati 

adalah sebagai berikut: 

1) Aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran di dalam kelas. 

2) Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung.  

3) Hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran tematik tema 3 

(Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 setelah 

diterapkannya model kooperatif tipe gallery walk dengan 
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menggunakan instrumen evaluasi, yakni Lembar Kerja Siswa yang 

dikerjakan secara individu. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap ini, hasil observasi yang telah didapatkan kemudian 

dianalisis dan direfleksi untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan pada siklus pertama dengan model kooperatif 

tipe gallery walk pada pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku), pembelajaran 1. Menganalisis data tes hasil belajar serta hasil 

wawancara guru. Jika pada siklus I belum menemukan peningkatan hasil 

belajar siswa, maka perlu adanya suatu tindakan lagi sehingga peneliti 

akan melanjutkan pada siklus II dengan membuat proses belajar 

mengajar lebih menarik. 

3. Siklus II 

Pada siklus II, kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berupa 

kegiatan yang sama dengan sebelumnya. Namun, pada umumnya kegiatan 

yang dilakukan pada siklus II perlu ditambahkan variasi atau perbaikan 

rencana kegiatan guna meningkatkan hasil belajar yang sebelumnya belum 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pada siklus II ini merupakan perbaikan dari hasil refleksi pada siklus 

I. Proses pembelajaran yang ada di siklus II akan ditingkatkan agar 

ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik tema 3 (Peduli 
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Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 dapat meningkat. Kegiatan yang 

dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II 

tentang pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku), pembelajaran 1 menggunakan model kooperatif tipe 

gallery walk dengan memperhatikan kekurangan dan kendala-

kendala yang terjadi pada siklus I. 

b. Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi 

aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

c. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa. 

d. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan pada saat pembelajaran. 

b. Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini peneliti (guru) melaksanakan pembelajaran 

tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan 

dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 dengan 

menggunakan model kooperatif tipe gallery walk. Namun, langkah 

kegiatan yang akan dilakukan sedikit berbeda dengan pembelajaran yang 

ada pada siklus I. Pelaksanaan pembelajaran ini sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun untuk siklus II. 
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Adapun rincian rencana pelaksanaan pembelajarannya meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

c. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan atau observasi 

terhadap proses pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), 

pembelajaran 1 dengan menggunakan model kooperatif tipe gallery walk 

di kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya. Beberapa hal yang perlu diamati 

adalah sebagai berikut: 

1) Aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran di dalam kelas. 

2) Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung.  

3) Hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran tematik tema 3 

(Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 setelah 

diterapkannya model kooperatif tipe gallery walk dengan 

menggunakan instrumen evaluasi, yakni Lembar Kerja Siswa yang 

dikerjakan secara individu. Apakah hasil yang diperoleh lebih baik 

dari pada hasil belajar pada siklus I atau tidak. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

siklus I dan siklus II. Kemudian menganalisis untuk membuat 

kesimpulan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
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tematik tema tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 

(Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 

menggunakan model kooperatif tipe gallery walk. 

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Data dan Sumber Data 

Suatu penelitian pasti membutuhkan data yang menunjang 

keakuratan suatu informasi. Data merupakan suatu bahan mentah yang 

diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, 

baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta59. Sumber data 

pada penelitian tindakan kelas ada dua, yakni siswa dan guru. 

a. Siswa : Dari siswa data yang diperoleh yakni data mengenai hasil 

peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tematik tema 3 (Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 dengan menggunakan model 

kooperatif tipe gallery walk. 

b. Guru : Untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan model kooperatif 

tipe gallery walk pada pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku), pembelajaran 1. 

  

                                                           
59 Ridwa, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 5. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan suatu data. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan beberapa cara, yakni dengan cara pengamatan 

atau observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik mengumpulkan 

data dengan cara mengamati setiap kegiatan atau kejadian yang sedang 

berlangsung dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan apa yang 

diamati dengan alat observasi60. Dalam penelitian tindakan ini, teknik 

observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru 

dan aktivitas siswa selama berlangsungnya kegiatan belajar dengan 

menggunakan alat berupa instrumen observasi berupa checklist atau 

skala penilaian. 

Berdasarkan perencanaannya, observasi pada penelitian ini 

merupakan observasi terstruktur. Observasi terstruktur merupakan 

observasi yang dilakukan berdasarkan dengan apa yang sudah 

direncanakan tentang apa yang akan diamati dan dimana tempat 

pengamatannya. Observasi terstruktur ini dapat dilakukan karena peneliti 

                                                           
60 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), 86. 
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telah mengetahui dengan pasti variabel apa yang akan diamati dan apa 

atau siapa objek atau subjeknya61. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan dari 

narasumber yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian yang 

dilakukan62. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data tentang 

permasalahan yang ada dengan cara memberikan beberapa butir 

pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. Pertanyaan yang 

diberikan berkaitan dengan strategi yang pernah dilakukan oleh guru 

dalam mengajar, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran, 

hasil belajar siswa tinggi atau rendah, dan aktivitas siswa selama 

pembelajaran. Narasumber yang ada pada wawancara ini adalah guru 

kelas yang setiap hari mengajar dan lebih mengetahui keadaan siswanya. 

Selain itu, siswa juga dapat menjadi narasumber untuk mengetahui 

identitas serta latar belakang siswa tersebut.  

c. Tes 

Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengumpulkan data 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek 

kognitif (pengetahuan) atau tingkat penguasaan peserta didik pada materi 

                                                           
61 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi..., 150. 
62 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 64. 
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yang sudah diajarkan oleh guru. Tujuan dari tes ini adalah untuk 

mengetahui prosentase keberhasilan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub 

tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 

1 dengan menggunakan model kooperatif tipe gallery walk. Tes yang 

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam penelitian ini 

adalah tes tulis. Instrumen soal berisikan 10 soal pilihan ganda dan 5 soal 

uraian. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-

bukti (gambar, tulisan, suara, dll) terhadap segala hal, baik objek atau 

juga peristiwa yang terjadi. Data-data tersebut dapat berupa perangkat 

pembelajaran, hasil belajar siswa, foto kegiatan pembelajaran, dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan rumusan masalah. Penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan di kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya, data-data 

dokumentasi dapat meliputi profil sekolah, perangkat pembelajaran, 

daftar nilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik tema 3 

(Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan 

di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1, dan foto-foto selama proses 

penelitian tindakan kelas berlangsung, serta data-data lain yang 

menunjang selama penelitian berlangsung. 
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F. Analisis Data 

Data yang sudah didapatkan kemudian diolah atau dianalisis untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, 

terdapat dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, yaitu63: 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berupa informasi berbentuk 

kalimat. Data-data kualitatif yang diperlukan dalam penelitian ini dapat 

diperoleh melalui observasi kelas dengan menggunakan lembar pengamatan 

aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa serta dan wawancara 

dengan guru yang bersangkutan. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang dapat diukur dan dihitung 

secara langsung, atau data yang berupa angka. Dalam penelitian ini, data 

kuantitaif berupa nilai observasi guru dan siswa, nilai rata-rata kelas untuk 

mengetahui tingkat kemajuan siswa dalam satu kelas pada suatu 

pembelajaran dan nilai prosentase ketuntasan hasil belajar pada tiap siklus. 

Untuk menganalisis data-data yang sudah diperoleh, dapat 

menggunakan teknik analisis data berupa rumus-rumus sebagai berikut: 

  

                                                           
63 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 

2006), 231. 
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1. Data Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa  

Data observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

dianalisis dengan cara menghitung nilai dari aktivitas guru dan siswa yang 

diperoleh menggunakan rumus berikut : 

Tabel 3.2  

Rumus menghitung Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa64 

Rumus Keterangan 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
𝑥 100 

P = Nilai aktivitas guru/siswa  

F = Jumlah skor yang diperoleh  

N = Jumlah skor keseluruhan 

Nilai akhir dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang 

diperoleh, dapat dikategorikan berdasarkan ketentuan di bawah ini: 

Table 3.3  

Tingkat Keberhasilan Aktivitas Guru Dan Siswa65 

Nilai Akhir Kualifikasi 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

65-79 Cukup 

55-64 Kurang 

≤55 Tidak Baik 

 

2. Data Tes Hasil Belajar 

Peneliti menganggap bahwa model kooperatif tipe gallery walk 

dikatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 

                                                           
64 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rja Grafindo Persada, 2010), 318. 
65 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 112. 
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(Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1, jika 

siswa mampu mengerjakan soal-soal yang diberikan serta dapat memenuhi 

ketuntasan belajar 80% atau dengan nilai minimal 75. Adapun cara 

menghitung skor akhir tes individu sebagai berikut: 

Tabel 3.4  

Rumus Menghitung Skor Hasil Belajar Siswa66 

Rumus Keterangan 

𝑆 =  
𝑅

𝑁
𝑥 100 

S = Nilai akhir  

R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar  

N = Jumlah seluruh skor yang ideal 

Sedangkan untuk mengetahui skor akhir rata-rata kelas, 

menggunakan penghitungan sebagai berikut: 

Tabel 3.5  

Rumus Menghitung Nilai Rata-rata67 

Rumus Keterangan 

X̅ =  
Σx

Σ𝑛
 

X = Nilai rata-rata 

Σx = Jumlah nilai siswa  

Σn = Jumlah siswa 

Untuk mengetahui prosentase ketuntasan hasil belajar siswa, 

digunakan rumus: 

Tabel 3.6  

Rumus Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa68 

Rumus Keterangan 

P =
𝐹

𝑁
𝑥 100% 

P = Nilai prosentase yang akan dicari  

F = jumlah siswa memperoleh nilai ≥ 75  

N = jumlah seluruh siswa 

                                                           
66 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip..., 112. 
67 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2010), 28. 
68 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip..., 112. 
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Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan ke 

dalam bentuk penyekoran nilai peserta didik dengan menggunakan kriteria 

keberhasilan sebagai berikut: 

Table 3.7 

Tingkat Pencapaian Hasil Belajar Siswa69 

Nilai Akhir Kualifikasi 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

65-79 Cukup 

55-64 Kurang 

≤55 Tidak Baik 
 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam 

meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Dalam PTK 

ini yang akan dilihat adalah indikator kinerjanya. Maka diperlukan indikator 

sebagai berikut : 

1. Nilai siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya pada pembelajaran tematik 

tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), sub tema 1 (Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 mencapai KKM ≥ 

75. 

2. Prosentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM sebesar 80%. 

3. Nilai aktivitas guru dan siswa mencapai kategori baik ≥80. 

                                                           
69 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip...,112. 
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang bersifat 

kolaboratif, dimana peneliti bekerja sama dengan guru kelas IV MI Bina 

Bangsa Surabaya. Adapun peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Nama  : Rukaya, S.Pd.I. 

Jabatan : Guru Kelas IV MI Bina Bangsa  

Tugas  : Mengamati peneliti selama pelaksanaan penelitian, terlibat 

dalam perencanaan, terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran, bertindak 

sebagai observer dan merefleksi setiap siklus yang sudah dilaksanakan. 

2. Nama  : Roffa Nurur Rosya 

Jabatan : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas  : Pelaksana kegiatan pembelajaran, menyusun perencanaan 

pembelajaran, menyusun instrumen penelitian, melakukan penilaian hasil 

belajar siswa, melakukan diskusi dengan guru kelas untuk berkolaborasi 

dan menyusun laporan hasil penelitian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Subtema Hewan Dan 

Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku Melalui Model Kooperatif Tipe Gallery 

Walk Pada Siswa Kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya”. Beberapa hal yang akan 

dipaparkan oleh peneliti pada bab ini adalah berupa data-data yang diperoleh 

selama penelitian. Data-data tersebut merupakan hasil observasi, wawancara, 

tes dan dokumentasi.  

Observasi dilakukan untuk mengetahui hasil dari penerapan model 

kooperatif tipe gallery walk pada pembelajaran tematik dengan mengacu pada 

aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa dan penerapan 

pembelajaran tematik di kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya sebelum dilakukan 

penelitian. Tes dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

pembelajaran Tematik subtema “Hewan dan tumbuhan di lingkungan 

rumahku” khususnya pembelajaran 1, setelah diterapkannya model kooperatif 

tipe gallery walk. Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang identitas guru dan peserta didik, nilai KKM yang 

harus dicapai, hasil belajar siswa dan foto-foto kegiatan pembelajaran. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Kurt Lewin, 

dengan 2 siklus pembelajaran. Setiap siklus terdapat 4 tahapan yang terdiri dari 

perencanaan (planning), pelaksanaan (action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection). Penyajian data yang telah diperoleh dikelompokkan 

menjadi beberapa tahap, yakni tahap Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II. Berikut 

penyajian data pada setiap tahapnya: 

1. Pra Siklus 

Tahap pra siklus ini diawali dengan berkunjung ke MI Bina Bangsa 

Surabaya pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2018. Kunjungan tersebut 

bertujuan untuk meminta izin kepada Kepala Madrasah MI Bina Bangsa 

Surabaya, yakni Bapak Muhibbuddin Zuhri, S.Pd. untuk melakukan 

penelitian di madrasah tersebut. Peneliti kemudian membuat kesepakatan 

dengan guru kelas IV, yakni Ibu Rukaya, S.Pd.I. mengenai waktu 

pelaksanaan penerapan model kooperatif tipe gallery walk pada 

pembelajaran tematik subtema “Hewan dan tumbuhan di lingkungan 

rumahku” pembelajaran 1 pada kelas IV. 

Sebelum melakukan kunjungan pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 

2018, peneliti pernah melakukan wawancara pribadi kepada guru kelas IV 

mengenai permasalahan yang ada saat pembelajaran. Wawancara tersebut 

dilakukan pada hari Kamis tanggal 27 September 2018 guna memperkuat 

data yang diperoleh selama peneliti melakukan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya sebelumnya. 
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Menurut pengalaman peneliti pada saat Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) yang dilakukan pada bulan Juli sampai dengan September, 

pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran yang baru didapatkan oleh 

kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya di tahun pelajaran 2018/2019.  

Berdasarkan pengalaman peneliti di atas, Ibu Rukaya kemudian 

menjelaskan bahwa siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya baru 

mempelajari mata pelajaran Tematik di kelas IV ini, tepatnya pada tahun 

ajaran 2018/2019. Pada kelas 1 sampai dengan 3, siswa masih menggunakan 

kurikulum lama, atau yang biasa disebut dengan KTSP. Siswa kelas IV 

merasa kesulitan dalam memahami materi yang dipelajari, karena 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 menyuguhkan materi yang 

merupakan gabungan dari beberapa mata pelajaran yang dijadikan menjadi 

satu tema. Berbeda dengan mata pelajaran yang dipelajari pada kurikulum 

lama atau KTSP. Pada kurikulum KTSP, mata pelajaran yang dipelajari 

berdiri sendiri, seperti Bahasa Indonesia, PPKn, IPA, IPS, dan lain 

sebagainya. Selain itu, guru sering menggunakan metode ceramah pada saat 

proses pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan siswa cepat bosan dan 

akhirnya mereka bermain sendiri, membuat gaduh dan cenderung 

mengganggu temannya. Siswa menjadi bingung atau sulit mengerjakan 
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lembar kerja yang diberikan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui 

pemahaman mereka70. 

Selain melakukan wawancara terhadap guru, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada siswa kelas IV MI Bina Bangsa. Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan, beberapa siswa kelas IV MI Bina Bangsa 

Surabaya menyatakan bahwa mereka lebih suka jika suatu pembelajaran 

dilakukan dengan metode yang bervariasi pada setiap pembelajaran. Tidak 

hanya monoton menggunakan metode ceramah. Siswa kelas IV sangat 

antusias apabila diajak untuk berkelompok, belajar bersama, dan berpindah 

tempat71. 

Peneliti pernah melakukan evaluasi pada saat Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik, tepatnya pada hari Senin tanggal 3 September 2018. Data yang 

didapatkan pada saat itu, digunakan untuk melengkapi data pra siklus. 

Berikut adalah hasil evaluasi pada pembelajaran tematik tema 3 (Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan Di 

Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1. 

Tabel 4.1  

Daftar Nilai Siswa Pada Pra Siklus 

No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 

1 A.M. 75 77,5 Tuntas 

                                                           
70 Rukaya, Wali Kelas IV MI Bina Bangsa Krembngan, Wawancara Pribadi, Surabaya, 27 

September 2018. 
71 Siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya, wawancara kelompok, Surabaya, 27 September 2018. 
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No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 

2 A.R. 75 87,5 Tuntas 

3 C.N.S. 75 77,5 Tuntas 

4 F. 75 85 Tuntas 

5 Fy 75 62,5 Tidak Tuntas 

6 F.Anj. 75 62,5 Tidak Tuntas 

7 F.Anm. 75 62,5 Tidak Tuntas 

8 F.S. 75 82,5 Tuntas 

9 I.R. 75 40 Tidak Tuntas 

10 K.E.P. 75 75 Tuntas 

11 M.D.F. 75 62,5 Tidak Tuntas 

12 M.N.I. 75 62,5 Tidak Tuntas 

13 M.F. 75 70 Tidak Tuntas 

14 M.F.F. 75 62,5 Tidak Tuntas 

15 M.S.A.A. 75 85 Tuntas 

16 M. 75 62,5 Tidak Tuntas 

17 R.H.K. 75 65 Tidak Tuntas 

18 S.P.T. 75 62,5 Tidak Tuntas 

19 Sel.A. 75 30 Tidak Tuntas 

20 Sil.A. 75 47,5 Tidak Tuntas 

21 S.A.Z. 75 65 Tidak Tuntas 

22 Frl 75 37,5 Tidak Tuntas 

Keterangan: 

Jumlah siswa keseluruhan  : 22 

Jumlah siswa yang sudah tuntas : 7 siswa 

Jumlah siswa yang belum tuntas : 15 siswa 

Jumlah nilai siswa   : 1425 

Rata-rata nilai kelas IV  : 

X̅ =  
Σx

Σ𝑛
 

=  
1425

22
 

= 64,7 (Kurang) 
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Prosentase ketuntasan siswa : 

P =
𝐹

𝑁
𝑥 100% 

=
7

22
𝑥 100% 

= 31,8% (Sangat Kurang) 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat diketahui jumlah 

keseluruhan siswa kelas IV adalah 22 siswa. Dari 22 siswa hanya terdapat 7 

siswa yang dinyatakan tuntas mencapai KKM, sedangkan 15 siswa tidak 

tuntas atau belum mencapai KKM. Ketuntasan siswa dilihat dari KKM yang 

harus dicapai, yakni minimal 75. Selain itu, ketuntasan siswa dalam belajar 

sebesar 31,8% (sangat kurang) dengan nilai rata-rata kelas IV pada pra 

siklus ini adalah 64,7 (kurang) 72. 

Tema 3, subtema 1, pembelajaran 1 memuat mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, IPA dan IPS. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tersebut 

termasuk dalam kriteria ketuntasan belajar yang kurang atau belum 

mencapai kriteria yang dikehendaki oleh peneliti, yakni 80%. Berdasarkan 

hasil tersebut, perlu adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran tematik 

tema 3, subtema 1, pembelajaran 1 dengan menggunakan model kooperatif 

tipe gallery walk yang akan dilaksanakan pada siklus I. 

  

                                                           
72 Hasil dokumentasi tentang absensi, KKM, nilai siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya. 
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2. Siklus I 

Pada tahap ini, peneliti melakukan siklus yang pertama dengan 

menerapkan model kooperatif tipe gallery walk pada pembelajaran tematik. 

Siklus I ini terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan (planning), 

pelaksanaan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana kegiatan yang akan 

dilakukan pada siklus  I. Berikut beberapa rencana kegiatan yang 

dilakukan peneliti: 

1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar serta Materi Pokok yang akan disampaikan 

dengan menggunakan model kooperatif tipe gallery walk. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I 

tentang pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku), pembelajaran 1 dengan menggunakan model kooperatif 

tipe gallery walk. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

digunakan adalah RPP yang sudah divalidasi oleh dosen selaku 

validator. RPP dapat dilihat pada lampiran. 

3) Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi 

aktivitas guru dan aktivitas siswa. Observasi ini dilakukan selama 
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proses pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang sudah 

disediakan. Lembar observasi dapat dilihat pada lampiran. 

4) Menyiapkan Lembar Kerja Kelompok yang akan dikerjakan pada 

saat model kooperatif tipe gallery walk diterapkan. 

5) Menyiapkan soal tes evaluasi siswa pada siklus I. Soal yang akan 

dikerjakan siswa divalidasi oleh validator terlebih dahulu. Lembar 

soal dapat dilihat pada lampiran. 

6) Menyiapkan media, alat dan bahan yang diperlukan untuk 

membantu proses pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan Di Lingkungan 

rumahku), pembelajaran 1 dengan menggunakan model kooperatif 

tipe gallery walk dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Tindakan (Action) 

Siklus I dilakukan pada hari Senin tanggal 26 November 2018 di 

kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya pada saat mata pelajaran Tematik 

dengan alokasi waktu 3 x 30 menit. Kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya 

terdiri dari 22 siswa. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada pukul 

07.00-08.30 WIB. Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai guru atau 

pengajar dengan menerapkan model kooperatif tipe gallery walk untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan Ibu Rukaya, S.Pd.I. bertugas 

sebagai observer untuk mengobservasi peneliti serta siswa selama proses 
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pembelajaran berlangsung dengan mengisi lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa yang telah disiapkan sebelumnya. 

Proses belajar mengajar yang dilakukan mengacu pada perangkat 

pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan 

awal atau pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada 

kegiatan awal atau pendahuluan, guru mengkondisikan siswa terlebih 

dahulu agar siap dan nyaman saat proses belajar mengajar. Pembelajaran 

diawali dengan guru mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa dengan 

suara yang lantang. Guru kemudian mengajak siswa untuk berdo’a 

bersama dengan dipimpin oleh salah satu siswa. Setelah berdo’a, guru 

menanyakan kabar siswa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 

siswa. Kegiatan tersebut mendapat respon baik dari siswa. Setelah itu, 

guru memberikan ice breaking untuk membangun rasa semangat siswa 

untuk belajar. Sebelum menyampaikan materi, guru melakukan apersepsi 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti. Pada kegiatan inti, hal 

yang pertama kali dilakukan oleh guru adalah membagikan materi 

tentang tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan 

Dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 dengan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia (Kalimat Tanya), IPA (Keseimbangan 

Lingkungan), dan IPS (Kondisi Geografis Indonesia). Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membaca materi secara singkat. 
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Sebelum memberikan penjelasan, guru melakukan tanya jawab kepada 

siswa terlebih dahulu tentang pengertian wawancara. Beberapa siswa 

masih belum memahami pengertian dari wawancara. Oleh sebab itu, guru 

menjelaskan materi tentang wawancara. Guru memberikan topik tentang 

tanaman padi pada materi wawancara.  

Guru menyambungkan pelajaran Bahsa Indonesia dan IPA 

dengan menyelipkan cerita tentang tanaman padi dan menyampaikan 

kepada siswa bahwa beras yang berasal dari tanaman padi merupakan 

makanan pokok masyarakat Indonesia. Guru menjelaskan kepada siswa 

tentang bagaimana proses pertumbuhan tanaman padi serta cara 

mempertahankan tanaman padi agar tetap dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia. Guru kemudian bertanya kepada siswa tentang 

lokasi yang tepat untuk menanam padi. Hal tersebut dilakukan untuk 

menyambungkan mata pelajaran IPA dengan IPS. Guru menjelaskan 

kepada siswa tentang kondisi geografis Indonesia. Indonesia memiliki 3 

bentang alam, yakni pantai, dataran tinggi dan dataran rendah. Guru 

menunjukkan gambar dari bentang alam pantai, dataran tinggi, dan 

dataran rendah untuk mempermudah siswa dalam membedakan ketiga 

bentang alam tersebut. 

Kegiatan dilanjutkan dengan berkelompok. Guru membagi siswa 

ke dalam 3 kelompok besar. Masing-masing kelompok terdiri dari 7 

sampai 8 siswa, karena jumlah siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya 
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sebanyak 22 siswa. Pemilihan anggota kelompok dilakukan dengan cara 

berhitung dari 1 sampai dengan 3. 

Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. Ketiga 

kelompok tersebut terdiri dari kelompok Bahasa Indonesia, kelompok 

IPA, dan kelompok IPS. Guru membagikan kertas plano dan spidol hitam 

kepada setiap kelompok. Guru menjelaskan kepada siswa tentang tugas 

yang harus siswa lakukan dengan menggunakan strategi gallery walk. 

Guru kemudian memerintahkan kepada setiap siswa dalam kelompok 

untuk mendikusikan apa yang didapatkan dari topik pelajaran yang 

mereka pelajari sesuai dengan kelompoknya. Proses diskusi pun berjalan 

dengan lancar. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk membimbing 

siswa yang merasa bingung. Siswa kemudian menuliskan hasil 

diskusinya di kertas plano yang sudah disediakan oleh guru dalam bentuk 

skema. Setelah diskusi selesai, hasil diskusi ditempelkan di dinding 

dengan diberikan jarak antar kelompok. 

Setiap kelompok mendapatkan Lembar Kerja Kelompok untuk 

dikerjakan secara kelompok. Lembar Kerja yang dikerjakan oleh setiap 

kelompok berbeda. Kelompok Bahasa Indonesia mendapatkan Lembar 

Kerja yang berisi pertanyaan tentang materi IPA dan IPS, kelompok IPA 

mendapatkan Lembar Kerja yang berisi pertanyaan tentang materi 

Bahasa Indonesia dan IPS dan kelompok IPS mendapatkan Lembar Kerja 

yang berisi pertanyaan tentang materi Bahasa Indonesia dan IPA. Hal 
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tersebut dilakukan agar siswa dapat memahami ketiga mata pelajaran 

tersebut dalam satu waktu selain dijelaskan oleh guru. Setiap kelompok 

kemudian memilih satu atau dua anak untuk tinggal di pos hasil 

diskusinya dan bertugas untuk menjelaskan setiap apa yang ditanyakan 

oleh kelompok lain, sedangkan anggota yang lain berkeliling mengamati 

hasil kerja kelompok lain. Kegiatan berkeliling tersebut tidak hanya 

mengamati hasil kerja kelompok lain, akan tetapi siswa juga mencari 

informasi untuk menjawab pertanyaan pada Lembar Kerja Kelompok 

dengan cara membaca hasil diskusi kelompok lain atau bertanya kepada 

siswa yang bertugas untuk menjaga pos hasil diskusinya. Selain mencari 

informasi, siswa dapat memberikan saran atau kritik kepada hasil kerja 

kelompok lain. Setelah selesai berkeliling mencari informasi, masing-

masing kelompok kembali ke tempat semula dan berkumpul dengan 

kelompoknya untuk menjelaskan hasil kerjanya kepada anggota lainnya 

dalam kelompok. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan penutup. Pada kegiatan 

penutup, guru memberikan klarifikasi dan menyimpulkan materi yang 

sudah dipelajari. Selain itu guru juga mengajak siswa untuk melakukan 

refleksi dengan metode tanya jawab tentang materi yang sudah dipelajari. 

Namun, hanya beberapa siswa yang memberikan respon dalam kegiatan 

tersebut. Oleh sebab itu, untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman 

siswa pada pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

 

Hidup), subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku), 

pembelajaran 1, maka guru memberikan tes. Tes dilakukan untuk 

mengetahui apakah hasil belajar siswa dapat meningkat atau masih perlu 

diperbaiki kembali. Pada kegiatan tes ini dilakukan selama 20 menit 

dengan mengerjakan 15 soal. Diantaranya 10 soal pilihan ganda dan 5 

soal uraian. Setelah siswa selesai mengerjakan tes, guru mengakhiri 

pembelajaran dengan cara mengajak siswa untuk membaca hamdalah 

dan berdo’a bersama. 

c. Observasi (Observation) 

Pada tahap ini, observasi dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observer dalam kegiatan ini adalah guru kelas. Observer 

bertugas untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe gallery walk, 

dan mengisi lembar observasi yang sudah disediakan. Hasil lembar 

observasi dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari observasi aktivitas guru, dapat diketahui perolehan skor sebagai 

berikut. 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
𝑥 100 

𝑃 =  
84

104
𝑥 100 

𝑃 =  80,76 (Baik) 
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Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari 

observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor yang diperoleh adalah 

84 dengan skor maksimum adalah 104. Aktivitas guru mendapatkan nilai 

sebesar 80,76. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori “Baik” dan 

sudah mencapai indikator kinerja, yakni ≥80.  

Selain melakukan observasi kepada guru, observer juga 

mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan model kooperatif tipe gallery walk. Hasil 

observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa, dapat diketahui perolehan 

skor sebagai berikut. 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
𝑥 100 

𝑃 =  
81

104
𝑥 100 

𝑃 =  77,88 (Cukup) 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari 

observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah skor yang diperoleh 

adalah 81 dengan skor maksimum adalah 104. Aktivitas siswa 

mendapatkan nilai sebesar 77,88. Nilai tersebut termasuk ke dalam 

kategori “Cukup”. Kategori tersebut belum mencapai indikator kinerja, 

yakni ≥80.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

 

Adapun data hasil penelitian pada siklus I tentang pembelajaran 

tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan 

Dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1, dengan mata 

pelajaran Bahsa Indonesia, IPA, dan IPS adalah sebagai berikut. 

Table 4.2 

Daftar Nilai Siswa Pada Siklus I 

No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 

1 A.M. 75 77 Tuntas 

2 A.R. 75 44 Tidak Tuntas 

3 C.N.S. 75 82 Tuntas 

4 F. 75 96 Tuntas 

5 Fy 75 62 Tidak Tuntas 

6 F.Anj. 75 23 Tidak Tuntas 

7 F.Anm. 75 59 Tidak Tuntas 

8 F.S. 75 82 Tuntas 

9 I.R. 75 78 Tuntas 

10 K.E.P. 75 75 Tuntas 

11 M.D.F. 75 54 Tidak Tuntas 

12 M.N.I. 75 67 Tidak Tuntas 

13 M.F. 75 26 Tidak Tuntas 

14 M.F.F. 75 48 Tidak Tuntas 

15 M.S.A.A. 75 77 Tuntas 

16 M. 75 77 Tuntas 

17 R.H.K. 75 77 Tuntas 

18 S.P.T. 75 43 Tidak Tuntas 

19 Sel.A. 75 15 Tidak Tuntas 

20 Sil.A. 75 55 Tidak Tuntas 

21 S.A.Z. 75 91 Tuntas 

22 Frl 75 30 Tidak Tuntas 

Keterangan: 

Jumlah siswa keseluruhan  : 22 

Jumlah siswa yang sudah tuntas : 10 siswa 
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Jumlah siswa yang belum tuntas : 12 siswa 

Jumlah nilai siswa   : 1338 

Rata-rata nilai kelas IV  : 

X̅ =  
Σx

Σ𝑛
 

=  
1338

22
 

= 60,8 (Kurang) 

Prosentase ketuntasan siswa : 

P =
𝐹

𝑁
𝑥 100% 

=
10

22
𝑥 100% 

= 45,4% (Kurang) 

Prosentase siswa yang tidak tuntas : 100% - 45,4% 

     : 54,6% 

Berdasarkan perhitungan nilai siswa pada pembelajaran tematik 

tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan 

Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1, dapat diketahui 

jumlah keseluruhan siswa kelas IV adalah 22 siswa. Dari 22 siswa 

terdapat 10 siswa yang dinyatakan tuntas mencapai KKM dengan 

prosentase ketuntasan 45,4%, sedangkan 12 siswa tidak tuntas atau 

belum mencapai KKM dengan prosentase ketuntasan 54,6%. Adapun 

nilai rata-rata kelas IV pada siklus I ini adalah 60,8 (kurang). 
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Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh, peneliti perlu melakukan 

siklus selanjutnya hingga mencapai kriteria yang sangat baik. Prosentase 

ketuntasan belajar siswa yang diharapkan adalah mencapai 80%. Akan 

tetapi pada siklus I masih mencapai 45,4%. 

d. Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi terhadap pembelajaran 

yang sudah dilakukan pada siklus I. Peneliti bersama guru kolaborator 

mengkaji mengenai beberapa hal yang kurang maksimal 

penyampaiannya atau sudah dapat dikatakan baik pada siklus I. Beberapa 

hal yang harus diperhatikan dan diperbaiki oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1) Pada kegiatan awal atau pendahuluan, tepatnya pada aspek 

memberikan motivasi kepada siswa, guru kurang mempengaruhi 

siswa untuk semangat dalam memulai pembelajaran. 

2) Pada saat guru memberikan apersepsi, bahasa yang digunakan sulit 

dipahami oleh siswa. Sehingga, hanya beberapa siswa yang 

merespon kegiatan tersebut. 

3) Pada kegiatan inti, tepatnya pada aspek penyampaian materi, guru 

kurang memahamkan siswa. 

4) Media gambar yang digunakan untuk membantu pemahaman siswa 

kurang besar. 
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5) Guru terlihat kesulitan dalam mengkondisikan siswa ketika 

berdiskusi dan berkeliling untuk berkunjung ke pos hasil diskusi 

temannya. Sehingga, hanya beberapa siswa yang aktif dalam 

kegiatan tersebut, selebihnya asyik bermain sendiri dan mengganggu 

temannya. 

Berdasarkan kekurangan diatas, peneliti melakukan perbaikan 

pada proses pembelajaran siklus I guna melaksanakan siklus II yang lebih 

baik. Berikut beberapa perbaikan yang akan dilakukan. 

1) Guru mempersiapkan beberapa Ice Breaking yang menarik agar 

siswa lebih semangat untuk memulai pembelajaran. 

2) Guru mempersiapkan beberapa pertanyaan untuk apersepsi yang 

lebih mudah dipahami oleh siswa dan sesuai dengan pengetahuan 

serta pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Saat penyampaian materi, guru menggunakan power point agar 

siswa terfokus ke depan. Selain itu, guru juga lebih mudah 

mengingat apa yang akan disampaikan. 

4) Pada siklus I guru menggunakan media berupa gambar dalam bentuk 

print out. Pada siklus II, guru menampilkan gambar pada slide power 

point agar dapat dilihat oleh seluruh siswa. 

5) Guru membentuk kelompok dengan anggota yang berbeda dari 

anggota kelompok pada siklus I. Hal tersebut dilakukan agar siswa 

memahami materi secara merata. Kemudian guru memberikan batas 
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waktu maksimal dalam mengerjakan tugasnya. Hal tersebut 

dilakukan untuk meningkatkan semangat siswa agar bergegas dalam 

mengerjakan tugasnya. 

3. Siklus II 

Siklus II merupakan tahap lanjutan dari siklus I yang dilakukan 

untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I. Proses 

pembelajaran pada siklus II sama dengan siklus I, yakni tetap menggunakan 

model kooperatif tipe gallery walk pada pembelajaran tematik tema 3 

(Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan Di 

Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 dengan mata pelajaran yang 

dipelajari adalah Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. Namun, pelaksanaan 

proses pembelajaran sedikit berbeda, dengan adanya perbaikan dalam 

proses pembelajaran sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I. 

Tahapan-tahapan pada siklus II sama dengan tahapan yang 

dilakukan pada siklus I, yakni tahap perencanaan (planning), pelaksanaan 

(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Berikut adalah 

penjelasan dari keempat tahapan tersebut. 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan siklus II sesuai 

dengan refleksi dari siklus I. Berikut beberapa rencana kegiatan yang 

dilakukan peneliti: 
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II 

tentang pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup), sub tema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku), pembelajaran 1 dengan menggunakan model kooperatif 

tipe gallery walk sesuai dengan hasil refleksi siklus I. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan adalah RPP yang 

sudah divalidasi oleh dosen selaku validator. RPP dapat dilihat pada 

lampiran. 

2) Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi 

aktivitas guru dan aktivitas siswa. Lembar observasi dapat dilihat 

pada lampiran. 

3) Menyiapkan Lembar Kerja Kelompok yang akan dikerjakan pada 

saat model kooperatif tipe gallery walk diterapkan. 

4) Menyiapkan soal tes evaluasi siswa. Soal tes evaluasi pada siklus II 

sama dengan soal tes evaluasi pada siklus I. Soal yang akan 

dikerjakan siswa divalidasi oleh validator terlebih dahulu. Lembar 

soal dapat dilihat pada lampiran. 

5) Menyiapkan media, alat dan bahan yang diperlukan untuk 

membantu proses pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan Di Lingkungan 

rumahku), pembelajaran 1 dengan menggunakan model kooperatif 

tipe gallery walk dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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b. Pelaksanaan (Action) 

Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 28 November 2018. Proses pembelajaran ini berlangsung pada 

pukul 07.00-08.30 WIB, yakni dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran atau 

3 x 30 menit. Subyek penelitian pada siklus II sama dengan siklus I, yakni 

siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya dengan total keseluruhan 22 

siswa. Proses belajar mengajar yang dilakukan mengacu pada perangkat 

pembelajaran yang telah disusun dengan memperhatikan hasil refleksi 

dari siklus I. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan awal atau pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  

Sebelum memulai pembelajaran, guru mengkondisikan siswa 

terlebih dahulu agar siswa siap memulai pembelajaran. Guru kemudian 

mengajak siswa untuk berdoa bersama. Pada saat berdoa bersama, siswa 

sangat antusias dan berdoa dengan suara yang lantang. Setelah itu, guru 

menanyakan kabar siswa dan dilanjutkan dengan mengecek daftar 

kehadiran siswa. Kegiatan tersebut mendapatkan respon yang baik dari 

siswa. Siswa sangat antusias menjawab pertanyaan tentang kabar siswa 

pada hari itu, dan mengacungkan tangannya ketika guru mengecek daftar 

kehadiran siswa. Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian Ice Breaking 

kepada siswa agar siswa lebih semangat. Guru kemudian melakukan 

apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan pengetahuan dan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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Beberapa siswa merespon kegiatan tersebut dengan baik. Kemudian guru 

menyampaikan tujuan dari pembelajaran tersebut dilakukan. 

Pada kegiatan inti, kegiatan yang dilakukan seperti halnya belajar 

bersama. Materi tidak semata-mata disampaikan oleh guru. Namun, guru 

juga melakukan tanya jawab kepada siswa agar siswa tidak merasa cepat 

bosan. Pada siklus I, guru membagikan lembaran materi tema 3, subtema 

1, pembelajaran 1 dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan IPS 

untuk dibaca secara singkat. Pada siklus II, siswa membaca materi yang 

sudah dibagikan oleh guru pada siklus I. Guru kemudian meyampaikan 

materi tentang wawancara, yakni pengertian wawancara, tujuan dari 

wawancara, bagaimana cara untuk melakukan wawancara, dan 

bagaimana cara menyusun daftar pertanyaan untuk melakukan 

wawancara. Guru menyampaikan materi dibantu dengan power point 

yang ditampilkan di papan tulis dengan LCD. Guru kemudian meminta 

siswa untuk membuat contoh pertanyaan dengan topik tanaman padi. 

Contoh pertanyaan yang dibuat oleh siswa menggunakan kata tanya 

5W+1H atau ASIKADIMBA (Apa, Siapa, Kapan, Dimana, Mengapa, 

dan Bagaimana)73. Namun, hanya beberapa siswa yang berani untuk 

mengacungkan tangan dan menyampaikan contoh pertanyaan tentang 

tanaman padi.  

                                                           
73 Nur Wakhidah, Strategi..., 200. 
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Guru menyelipkan cerita tentang tanaman padi untuk 

menyambungkan antara mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan IPA. 

Guru menjelaskan bagaimana proses tanaman padi tumbuh. Guru dan 

siswa kemudian saling bertanya jawab tentang bagaimana cara menjaga 

tanaman padi agar tetap dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. 

Respon dari siswa pun sangat bermacam-macam. Siswa mulai antusias 

untuk menjawab beberapa pertanyaan dari guru meskipun jawaban yang 

disampaikan oleh siswa belum tentu benar.  

Guru menampilkan gambar tanaman padi pada slide power point. 

Guru kemudian menyambungkan antara mata pelajaran IPA dan IPS 

dengan cara bertanya kepada siswa tentang “Dimanakah kalian menemui 

tanaman padi?”. Jawaban dari siswa bervariasi. Beberapa siswa 

menjawab padi dapat ditemui di sawah, di pegunungan, dan ada pula 

yang menjawab bahwa padi ada di pantai. Guru menerima semua 

jawaban yang diucapkan oleh siswa. Guru kemudian menjelaskan bahwa 

tanaman padi mayoritas ditanam di dataran rendah. Kegiatan dilanjutkan 

dengan guru menjelaskan tentang karakteristik dataran tinggi, dataran 

rendah, dan pantai serta pemanfaatan sumber daya alamnya. 

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok besar. Setiap 

kelompok terdiri dari 6-7 orang. Tiga kelompok tersebut terdiri dari 

kelompok Bahasa Indonesia, kelompok IPA, dan kelompok IPS. Pada 

siklus II ini, anggota kelompok yang dibentuk berbeda dengan 
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pembelajaran pada siklus I, yakni anggota diacak kembali termasuk tugas 

setiap kelompoknya. Pemilihan kelompok dilakukan dengan cara 

berhitung. Pada siklus I berhitung dimulai dari barisan depan, sedangkan 

pada siklus II ini berhitung dmulai dari barisan belakang. 

Siswa berkumpul bersama kelompoknya. Guru membagikan 

kertas plano dan spidol hitam kepada setiap kelompok. Guru kemudian 

menjelaskan kepada siswa tentang tugas yang harus dikerjakan secara 

berkelompok oleh siswa dengan menggunakan kertas plano tersebut. 

Kertas dan spidol yang dibagikan oleh guru merupakan peralatan yang 

digunakan untuk menjalankan model pembelajaran kooperatif tipe 

gallery walk. Setelah siswa sudah siap untuk berdiskusi, guru 

memerintahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan apa yang 

didapatkan dari topik pelajaran yang mereka ikuti. Respon siswa pun 

sangat baik. Siswa sangat antusias dalam mengerjakan tugas tersebut. 

Siswa saling membagi tugas untuk meringankan beban kelompok. 

Pada proses diskusi, guru membimbing kelompok yang merasa 

kebingungan. Selain itu, guru selalu memantau kinerja setiap kelompok 

untuk menghindari siswa yang tidak fokus atau bermain sendiri. Guru 

memerintahkan kepada setiap kelompok untuk menuliskan hasil 

diskusinya di kertas plano yang sudah disediakan oleh guru. Pada proses 

penulisan hasil diskusi, siswa dalam kelompok memiliki strategi untuk 

menyelesaikan tugasnya, yakni dengan cara menulis hasil diskusinya 
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secara bergantian. Setelah siswa selesai berdiskusi, guru memerintahkan 

kepada setiap kelompok untuk menempelkan hasil diskusinya di dinding. 

Seperti yang dilakukan pada siklus I, setiap kelompok 

mendapatkan Lembar Kerja Kelompok untuk dikerjakan secara 

kelompok. Lembar Kerja yang dikerjakan oleh setiap kelompok berbeda. 

Kelompok Bahasa Indonesia mendapatkan Lembar Kerja yang berisi 

pertanyaan tentang materi IPA dan IPS, kelompok IPA mendapatkan 

Lembar Kerja yang berisi pertanyaan tentang materi Bahasa Indonesia 

dan IPS, dan kelompok IPS mendapatkan Lembar Kerja yang berisi 

pertanyaan tentang materi Bahasa Indonesia dan IPA. Hal tersebut 

dilakukan agar siswa dapat memahami ketiga mata pelajaran tersebut 

dalam satu waktu selain dijelaskan oleh guru. Siswa tidak mengeluh 

ketika mendapatkan Lembar Kerja Kelompok. Akan tetapi mereka 

sangat antusias dan ingin segera mengerjakan Lembar Kerja tersebut. 

Sebelum memulai kunjungan, setiap kelompok memilih satu atau 

dua anak untuk tinggal di pos hasil diskusinya dan bertugas untuk 

menjelaskan setiap apa yang ditanyakan oleh kelompok lain, sedangkan 

anggota yang lain berkeliling mengamati hasil kerja kelompok lain 

sekaligus menjawab pertanyaan pada Lembar Kerja Kelompok. Siswa 

membaca hasil diskusi kelompok lain atau bertanya kepada siswa yang 

bertugas untuk menjaga pos hasil diskusinya untuk mendapatkan 

informasi yang mereka butuhkan. Selain mencari informasi, siswa dapat 
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memberikan saran atau kritik kepada hasil kerja kelompok lain. Untuk 

menghindari masalah dalam pengondisian siswa, guru menerapkan batas 

waktu maksimal dalam kegiatan berkunjung. Siswa diberikan waktu 

maksimal 5 menit untuk berkunjung ke pos hasil diskusi kelompok lain. 

Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi bersemangat dan ingin segera 

menyelesaikan tugasnya. Setelah selesai berkeliling mencari informasi, 

masing-masing kelompok kembali ke tempat semula dan berkumpul 

dengan kelompoknya untuk menjelaskan hasil kerjanya kepada anggota 

lainnya dalam kelompok. 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan klarifikasi dan 

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Selain itu, guru juga 

mengajak siswa untuk melakukan refleksi dengan metode tanya jawab 

tentang materi yang sudah dipelajari. Pada siklus II ini mayoritas siwa 

mampu merespon guru pada kegiatan refleksi. Akan tetapi, guru tetap 

melakukan tes untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa pada 

pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), 

subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku), 

pembelajaran 1. Tes dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar 

siswa dapat meningkat dari hasil pada siklus I atau masih perlu diperbaiki 

kembali. Pada kegiatan tes ini dilakukan selama 20 menit dengan 

mengerjakan 15 soal. Diantaranya 10 soal pilihan ganda dan 5 soal 

uraian. Setelah siswa selesai mengerjakan tes, guru mengakhiri 
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pembelajaran dengan cara mengajak siswa untuk membaca hamdalah 

dan berdo’a bersama. 

c. Observasi (Observation) 

Pada tahap observasi, kegiatan yang dilakukan sama dengan yang 

dilakukan pada siklus I. Peneliti menyediakan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa yang sudah dirancang sebelumnya. Lembar tersebut diisi 

oleh observer, yakni guru kolaborator. Hasil lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa dapat dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar aktivitas guru pada 

siklus II, dapat diketahui perolehan skor sebagai berikut. 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
𝑥 100 

𝑃 =  
99

104
𝑥 100 

𝑃 =  95,19 (Sangat Baik) 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari 

observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor yang diperoleh adalah 

99 dengan skor maksimum adalah 104. Aktivitas guru mendapatkan nilai 

sebesar 95,19. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori “Sangat Baik” 

dan sudah mencapai indikator kinerja, yakni 80.  

Selain melakukan observasi kepada guru, observer juga 

mengamati aktivitas siswa. Hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat 
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pada lampiran. Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas 

siswa, dapat diketahui perolehan skor sebagai berikut. 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
𝑥 100 

𝑃 =  
94

104
𝑥 100 

𝑃 =  90,38 (Sangat Baik) 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari 

observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah skor yang diperoleh 

adalah 94 dengan skor maksimum adalah 104. Aktivitas siswa 

mendapatkan nilai sebesar 90,38. Nilai tersebut termasuk ke dalam 

kategori “Sangat Baik”. Kategori tersebut sudah mencapai indikator 

kinerja, yakni 80.  

Adapun data hasil penelitian pada siklus II tentang pembelajaran 

tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan 

Dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1, dengan mata 

pelajaran Bahsa Indonesia, IPA, dan IPS adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3  

Daftar Nilai Siswa Pada Siklus II 

No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 

1 A.M. 75 95 Tuntas 

2 A.R. 75 78 Tuntas 

3 C.N.S. 75 100 Tuntas 

4 F. 75 98 Tuntas 

5 Fy 75 83 Tuntas 

6 F.Anj. 75 67 Tidak Tuntas 
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No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 

7 F.Anm. 75 87 Tuntas 

8 F.S. 75 95 Tuntas 

9 I.R. 75 95 Tuntas 

10 K.E.P. 75 90 Tuntas 

11 M.D.F. 75 81 Tuntas 

12 M.N.I. 75 78 Tuntas 

13 M.F. 75 79 Tuntas 

14 M.F.F. 75 77 Tuntas 

15 M.S.A.A. 75 92 Tuntas 

16 M. 75 90 Tuntas 

17 R.H.K. 75 94 Tuntas 

18 S.P.T. 75 82 Tuntas 

19 Sel.A. 75 25 Tidak Tuntas 

20 Sil.A. 75 76 Tuntas 

21 S.A.Z. 75 100 Tuntas 

22 Frl 75 72 Tidak Tuntas 

Keterangan: 

Jumlah siswa keseluruhan  : 22 

Jumlah siswa yang sudah tuntas : 19 siswa 

Jumlah siswa yang belum tuntas : 3 siswa 

Jumlah nilai siswa   : 1834 

Rata-rata nilai kelas IV  : 

X̅ =  
Σx

Σ𝑛
 

=  
1834

22
 

= 83,4 (Baik) 

Prosentase ketuntasan siswa : 

P =
𝐹

𝑁
𝑥 100% 
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=
19

22
𝑥 100% 

= 86,4% (Baik) 

Prosentase siswa yang tidak tuntas : 100% - 86,4% 

     : 13,6% 

Berdasarkan perhitungan nilai siswa pada siklus II, tepatnya pada 

pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), 

subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku), 

pembelajaran 1, dapat diketahui jumlah keseluruhan siswa kelas IV 

adalah 22 siswa. Dari 22 siswa terdapat 19 siswa yang dinyatakan tuntas 

mencapai KKM dengan prosentase ketuntasan yang baik, yakni 86,4%. 

Sedangkan 3 siswa tidak tuntas atau belum mencapai KKM dengan 

prosentase ketuntasan 13,6%. Adapun nilai rata-rata kelas IV pada siklus 

II ini adalah 83,4 (Baik). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik tema 3 

(Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan 

Di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 pada siklus ke II. Hal tersebut 

dapat diketahui dari perbandingan prosentase ketuntasan belajar siswa, 

yakni pada siklus I sebesar 45,40% dan meningkat pada siklus II menjadi 

86,4%. Ketuntasan belajar siswa pada siklus II dapat dikatakan mencapai 

indikator yang telah ditentukan, yakni sebesar 80%. 
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d. Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini, peneliti dan guru kolaborator membandingkan dan 

menganalisa hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus II. Hasil yang 

dianalisis adalah hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I 

dan II, prosentase ketuntasan belajar pada siklus I dan II, dan nilai rata-

rata siswa pada siklus I dan II. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus 

II dikatakan meningkat, yakni sebesar 95, sedangkan hasil observasi 

aktivitas siswa adalah 90,4. Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa 

pada siklus II mencapai kategori yang sangat baik, yakni 86,4% dan 

sudah mencapai indikator kinerja dengan nilai rata-rata mencapai 83,77. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti dan guru kolaborator 

menyepakati untuk mengakhiri penelitian pada siklus ke II, karena pada 

siklus II hasil yang diperoleh sudah mencapai indikator kinerja yang 

sudah ditetapkan. Peningkatan tersebut dapat diketahui pada tabel di 

bawah ini. 

Table 4.4 

Ringkasan Hasil Penelitian 

No Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. Hasil Observasi 

Aktivitas Guru 

80,76 95,19 Terjadi peningkatan 

sebesar 14,43 pada 

siklus II 

2. Hasil Observasi 

Aktivitas Siswa 

77,88 90,38 Terjadi peningkatan 

sebesar 12,5 pada 

siklus II 

3. Nilai Rata-rata 

Kelas 

60,8 83,4 Terjadi peningkatan 

sebesar 22,6 pada 

siklus II 
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No Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 

4. Prosentase 

Ketuntasan 

Belajar 

45,4% 86,4% Terjadi peningkatan 

sebesar 41% pada 

siklus II 

 

B. Pembahasan 

Tahap ini merupakan pembahasan dari hasil data yang diperoleh setelah 

melakukan siklus I dan siklus II. Berdasarkan data yang diperoleh selama 

penelitian dapat dikatakan mampu meningkatkan hasil belajar pembelajaran 

tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema (Hewan Dan 

Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 dengan menggunakan 

model kooperatif tipe gallery walk pada siswa kelas IV MI Bina Bangsa 

Surabaya. Berikut adalah deskripsi penelitiannya: 

1. Penerapan Model Kooperatif Tipe Gallery Walk Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Subtema Hewan Dan Tumbuhan 

Di Lingkungan Rumahku Pada Siswa Kelas IV MI Bina Bangsa 

Surabaya. 

 

Penerapan model kooperatif tipe gallery walk pada siklus I dan 

siklus II memperoleh hasil yang berbeda dan mengalami peningkatan yang 

signifikan. Peningkatan dari penerapan model ini dapat diketahui dari hasil 

observasi aktivitas guru dan siswa. Berikut penjelasan dari hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa. 

a. Data Aktivitas Guru Pada Siklus I Dan Siklus II 

Data aktivitas guru pada siklus I dan II menunjukkan adanya 

peningkatan. Pada siklus I, total skor yang diperoleh pada observasi 
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aktivitas guru adalah 84 dengan nilai akhir 80,76. Nilai tersebut termasuk 

ke dalam kategori baik dan sudah mencapai indikator yang sudah 

ditentukan. Pada siklus II, aktivitas guru mengalami peningkatan dengan 

memperoleh hasil yang lebih baik dari siklus I. Skor yang diperoleh dari 

aktivitas guru adalah 99 dengan nilai akhir 95,19. Nilai tersebut termasuk 

dalam kategori sangat baik dan sudah mencapai indikator yang sudah 

ditetapkan. Pada siklus II ini guru memaksimalkan pembelajaran yang 

dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Guru melakukan 

perbaikan pada pembelajaran yang dianggap kurang pada siklus I, 

sehingga mendapatkan nilai yang sangat baik. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 4.1.1  

Peningkatan Aktivitas Guru 

Berdasarkan gambar di atas, diagram batang dari aktivitas guru 

pada siklus II meningkat dibandingkan dengan siklus I. Terdapat 

beberapa aspek yang diamati pada siklus I dan siklus II. Salah satunya 
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adalah pada kegiatan awal atau pendahuluan, tepatnya pada kegiatan 

berdo’a bersama. Pada siklus I guru mendapatkan skor 3, sedangkan pada 

siklus II guru mendapatkan skor 4. Hal tersebut dikarenakan guru 

meminta siswa untuk berdo’a dengan suara yang lantang dan bagi siswa 

yang tidak berdo’a diminta oleh guru untuk berdo’a sendiri di depan 

kelas. Kegiatan selanjutnya yang mengalami peningkatan adalah pada 

aspek pemberian motivasi. Motivasi merupakan segala sesuatu yang 

ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada 

seseorang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi 

dalam belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi74. 

Motivasi diberikan guna meningkatkan semangat siswa dalam belajar. 

Guru menambahkan tepuk semangat dalam pemberian motivasi, 

sehingga guru mendapatkan skor 3 yang pada awalnya hanya 

mendapatkan skor 2. Selain itu, penjelasan dari guru  

Pada kegiatan inti, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

gallery walk pada siklus I kurang maksimal. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya bahasa yang digunakan oleh guru 

kurang memahamkan siswa. Penjelasan dari guru atau cara guru dalam 

menjelaskan materi sangat berpengaruh pada pemahaman siswa. Selain 

itu, guru kurang memanfaatkan media berupa gambar yang digunakan 

                                                           
74 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), 320. 
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untuk mempermudah penyampaian materi, sehingga skor yang diperoleh 

pada siklus I adalah 3. Guru kemudian mendapatkan skor 4 pada siklus 

II dikarenakan guru menambahkan slide power point untuk membantu 

guru dalam menjelaskan materi. Selain siswa dapat melihat langsung 

gambar yang ditampilkan oleh guru, siswa juga dapat membaca 

keterangan-keterangan yang ada pada slide power point serta mengurangi 

kemungkinan guru lalai dalam menyampaikan materi.  

Peningkatan hasil observasi aktivitas guru yang sudah dipaparkan 

diatas, diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan Ibu Rukaya pada tanggal 28 November 2018. Hasil wawancara 

saat pra siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk pada 

pembelajaran tematik khususnya tema 3 subtema 1 pembelajaran 1 

sangat rendah. Hal tersebut dikarenakan guru yang kurang 

memanfaatkan variasi metode/model/strategi yang seharusnya 

diterapkan, sehingga menimbulkan kesan yang monoton pada 

pembelajaran dan mengakibatkan siswa cepat bosan. Ibu Rukaya 

kemudian mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk 

pada pembelajaran tematik khususnya tema 3 subtema 1 pembelajaran 1. 

Peningkatan tersebut dikarenakan guru telah memperbaiki kekurangan 

yang ada pada siklus I. Selain itu, memberikan inovasi pada 
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pembelajaran sangat dianjurkan agar siswa tidak merasa bosan saat 

pembelajaran berlangsung75. 

b. Data Aktivitas Siswa Pada Siklus I Dan Siklus II 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan skor 81 

dengan nilai akhir 77,88. Nilai tersebut termasuk dalam kategori cukup, 

sehingga belum mencapai indikator yang ditentukan, yakni 80. Pada 

siklus II, skor yang diperoleh dari aktivitas siswa adalah 94 dengan nilai 

akhir 90,38. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat baik dan 

mencapai indikator yang telah ditentukan, yakni 80. Hal tersebut 

dikarenakan siswa melakukan pembelajaran dengan baik. Mayoritas 

siswa merespon kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan sangat 

antusias. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 4.1.2  

Peningkatan Aktivitas Siswa 

                                                           
75 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya pada tanggal 28 November 

2018. 
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Berdasarkan gambar di atas, aktivitas siswa mengalami 

peningkatan. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi aktivitas siswa adalah interaksi antara guru 

dengan siswa. Semangat dalam belajar dari guru sangat berpengaruh 

pada semangat belajar pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan teori 

behavioristik yang dikemukakan oleh John Locke, bahwa tingkah laku 

manusia layaknya hukum alam, yakni hukum sebab akibat. Tingkah laku 

manusia tergantung pada lingkungannya. Jika lingkungan berubah, 

tingkah laku individu juga akan berubah76.  

Model kooperatif tipe gallery walk dapat diterapkan pada 

pembelajaran tematik, khususnya pada tema 3 (Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan Di Lingkungan 

Rumahku), pembelajaran 1, kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya. Peneliti 

menerapkan model kooperatif tipe gallery walk ini guna meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tersebut. Model kooperatif tipe 

gallery walk mengajarkan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran, 

sehingga tidak hanya dari guru informasi didapatkan, akan tetapi 

lingkungan, pengalaman dan pengetahuan siswa juga termasuk sumber 

dari informasi. Kekurangan dari penerapan strategi gallery walk adalah 

pengondisian siswa. Guru kemudian menerapkan batas waktu maksimal 

                                                           
76 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi..., 261. 
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ketika siswa melaksanakan kunjungan pada pos hasil kerja temannya. 

Batas waktu tersebut diterapkan guna meningkatkan semangat siswa 

dalam mengerjakan tugasnya agar selesai lebih cepat. Selain itu, 

pemberian penghargaan atau reward sangat berpengaruh pada siswa guna 

menambah semangat dan rasa percaya diri siswa dalam belajar. 

Peningkatan hasil observasi aktivitas siswa yang sudah 

dipaparkan diatas, diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan beberapa siswa pada tanggal 28 November 2018. 

Beberapa siswa mengungkapkan bahwa siswa merasa senang dalam 

kegiatan belajar yang telah dilakukan. Setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe gallery walk pada pembelajaran tematik, 

khususnya pada tema 3 subtema 1 pembelajaran 1, siswa mengaku bahwa 

hasil belajar mereka meningkat dari sebelumnya. Siswa senang apabila 

pembelajaran dilakukan dengan menerapkan variasi pembelajaran, yakni 

strategi/model/metode pembelajaran. Siswa merasa bosan apabila guru 

hanya menggunakan metode ceramah pada saat pembelajaran 

berlangsung77.  

  

                                                           
77 Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya pada tanggal 28 

November 2018. 
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2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Subtema 

Hewan Dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku Setelah 

Diterapkannya Model Kooperatif Tipe Gallery Walk Di Kelas IV MI 

Bina Bangsa Surabaya. 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada pra siklus, siklus 

I, hingga siklus II, hasil yang diperoleh sangat baik. Hasil belajar 

pembelajaran tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 

(Hewan Dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Peningkatan hasil belajar 

siswa dapat diketahui dari prosentase ketuntasan belajar siswa dan nilai rata-

rata siswa sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2  

Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa Dan Nilai Rata-rata Kelas 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 

peningkatan pada nilai rata-rata kelas dan prosentase ketuntasan belajar 

siswa. Pada tahap pra siklus, dari 22 siswa terdapat 15 siswa yang memiliki 

nilai di bawah KKM, sedangkan 7 siswa mencapai KKM dengan nilai rata-

rata kelas sebesar 64,7 (kurang) dan prosentase ketuntasan belajar siswa 
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31,8% (sangat kurang), sedangkan ketuntasan belajar yang harus dicapai 

oleh siswa adalah 80% dari jumlah siswa dapat mencapai KKM. Prosentase 

80% tersebut termasuk dalam kategori baik, sehingga dapat dijadikan 

patokan minimal siswa mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil 

tersebut, guru melakukan tidakan berupa perbaikan dari pembelajaran yang 

dilakukan. Salah satunya adalah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe gallery walk pada pembelajaran tematik tema 3 (Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan Di 

Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1. Gallery walk dapat diartikan 

sebagai kunjung kerja atau kunjung karya, dimana kegiatan ini mendorong 

siswa untuk mengetahui apa yang dikerjakan temannya. Kegiatan ini 

mengajarkan untuk saling melihat hasil karya orang lain untuk belajar 

bertanya, memberikan komentar dan saran secara produktif. Siswa dalam 

kegiatan ini bergerak mengamati hasil karya mereka78.  

Pada siklus I, hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik tema 3 

(Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan Di 

Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 mengalami peningkatan. Dari 22 

siswa, terdapat 10 siswa tuntas dengan prosentase ketuntasan sebesar 45,4% 

(sangat kurang), sedangkan 12 siswa belum tuntas atau belum mencapai 

KKM dengan prosentase ketuntasan sebesar 54,6%. Akan tetapi, nilai rata-

                                                           
78 Hamzah B. Uno, Belajar ..., 102. 
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rata kelas pada siklus I ini mengalami sedikit penurunan, yakni 60,8 

(kurang). Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk yang baru diterapkan di 

kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya, sehingga siswa merasa bingung untuk 

beradaptasi dan memutuskan untuk bermain sendiri. Selain itu, guru kurang 

maksimal dalam menyampaikan materi, sehingga beberapa siswa belum 

bisa memahami materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada siklus I, guru melakukan refleksi untuk mengetahui kekurangan yang 

ada pada siklus I. Kekurangan tersebut kemudian diperbaiki oleh guru dan 

dilaksanakan pada siklus selanjutnya, yakni siklus II. 

Pada siklus II, dari 22 siswa terdapat 19 siswa tuntas dengan 

prosentase ketuntasan belajar sebesar 86,4% (baik). Nilai tersebut sudah 

mencapai indikator kinerja yang sudah ditetapkan, yakni 80%. Adapun 3 

siswa belum tuntas atau belum mencapai indikator, dengan prosentase 

ketuntasan belajar 13,6%. Prosentase tersebut meningkat dan lebih baik dari 

siklus I. Begitu juga dengan rata-rata kelas. Rata-rata kelas pada siklus II ini 

mencapai 83,4 (baik).  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe gallery walk dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya pada pembelajaran tematik. Model 

pembelajaran tersebut sesuai dengan cara pengajaran menurut piramida 

belajar. Pada awal pembelajaran, guru menjelaskan materi dengan metode 
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ceramah. Guru kemudian meminta siswa untuk membaca materi yang sudah 

dibagikan. Siswa akan mengingat suatu materi dengan prosentase 10% 

dengan cara membaca. Guru memberikan penguatan, sehingga iswa akan 

mengingat materi yang dijelaskan oleh guru dengan prosentase 20% dan 

30% saat melihat atau mengamati suatu objek. Guru kemudian meminta 

siswa untuk berdiskusi bersama kelompoknya. Siswa akan mengingat 50% 

materi dengan cara berdiskusi, sedangkan 75% ingatan siswa pada materi 

yang dipelajari dilakukan dengan cara membahas materi secara 

berkelompok dan melakukan kerja praktik79. 

Berdasarkan paparan di atas serta dari hasil yang sudah diperoleh 

selama penelitian, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik, 

khususnya tema 3 subtema 1 pembelajaran 1 pada kelas IV MI Bina Bangsa 

Surabaya. Peningkatan tersebut dapat dijadikan dasar bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe gallery walk dapat dijadikan alternatif bagi 

guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

                                                           
79 Nur Wakhidah, Strategi..., 56. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya 

tentang peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tematik tema 3 (Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan Di Lingkungan 

Rumahku), pembelajaran 1 dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe gallery walk, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik. Hal tersebut 

dapat diketahui dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang meningkat 

pada setiap siklusnya. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I sebesar 

80,76 (baik) menjadi meningkat pada siklus II, yakni sebesar 95,19 (sangat 

baik). Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 77,88 

(cukup), kemudian mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 90,38 

(sangat baik). 

2. Hasil belajar siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya pada pembelajaran 

tematik tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan 

Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1 meningkat setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk. 

Peningkatan hasil belajar tersebut diperoleh dari tes evaluasi siswa, 
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sehingga dapat diketahui nilai rata-rata kelas dan prosentase ketuntasan 

belajar siswa. Pada tahap pra siklus, guru belum menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe gallery walk pada pembelajaran tematik, 

sehingga prosentase ketuntasan belajar siswa sebesar 31,8% (sangat kurang) 

dengan rata-rata kelas 64,7 (kurang). Pada siklus I, guru menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe gallery walk pada pembelajaran tematik. 

Prosentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 45,4% (sangat 

kurang) dengan nilai rata-rata kelas 60,8 (kurang), sedangkan pada siklus II, 

prosentase ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 86,4% (baik) 

dengan nilai rata-rata kelas 83,4 (baik) 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe gallery walk ini mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV MI Bina Bangsa Surabaya pada pembelajaran tematik 

tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), subtema 1 (Hewan Dan Tumbuhan 

Di Lingkungan Rumahku), pembelajaran 1. Beberapa saran dari peneliti untuk 

dijadikan bahan pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk harus 

disesuaikan dengan indikator pembelajaran, karakteristik mata pelajaran, 

dan karakteristik siswa yang diteliti. 
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2.  Permasalahan yang dihadapi oleh guru adalah materi yang dsampaikan 

banyak, sedangkan waktu terbatas. Model pembelajaran kooperatif tipe 

gallery walk dapat diterapkan pada mata pelajaran yang menyajikan banyak 

materi atau pembahasan. Sehingga guru lebih mudah menyampaikan materi. 

3. Guru harus mempersiapkan secara matang komponen-komponen yang 

mendukung pembelajaran ketika menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe gallery walk. 

4. Guru harus lebih selektif dalam memilih strategi/metode/media 

pembelajaran guna menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan serta lebih bervariasi. 

5. Perlu dilakukannya penelitian pada mata pelajaran yang lain dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk sebagai 

alternatif rujukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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